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STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI KELAS VIII MTs
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ABSTRAK

Sebagai bahasa dengan linguistik yang khas, bahasa Arab telah menjadi
subjek perhatian yang semakin meningkat dalam dunia pendidikan global. Dalam
upaya meningkatkan kompetensi berbahasa Arab, banyak strategi pembelajaran
dikembangkan dan dikembangkan oleh tenaga pendidik di seluruh dunia.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengumpulkan dan menganalisis terkait
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa Arab di MTs Ma’arif NU
1 Patikraja Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian ini dalah penelitian lapangan
(field research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penulis
menggunakan analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada empat strategi yang
digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Arab. Strategi tersebut diantaranya
strategi pembelajaran mufradat (kosakata), strategi pembelajaran gira’ah
(membaca), strategi pembelajaran kitabah (menulis), dan strategi pembelajaran
qawa’id (tata bahasa). Strategi pembelajaran dipilih dengan memperhatikan
beberapa faktor yaitu tujuan yang hendak dicapai, materi yang disampaikan, dan
kondisi peserta didik.

Kata Kunci : Bahasa Arab, Strategi Pembelajaran, Peserta Didik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Pimpinan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor: 158/1987 dan
Nomor:0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengubahan huruf dari satu abjad ke
abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin di sini adalah penyalinan huruf Arab

dengan huruf latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Dalam alfabet Arab, fonem konsonan dilambangkan dengan huruf.
Dalam transliterasi ini, ada kata yang dilambangkan dengan huruf, ada kata
yang dilambangkan dengan tanda dan ada pula yang dilambangkan secara
bersamaan dengan huruf dan tanda.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

; Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

. Ta s Te

. Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

d
Ha h ha (dengan titik di bawah)

C

. Kha Kh ka dan ha

C
Dal D De

3

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

J




. Zai Z Zet
J
Sin S Es
(€ o
. Syin Sy es dan ye
(€ o
Sad S es (dengan titik di bawah)
ua
. Dad d de (dengan titik di bawah)
‘Ja
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
. Gain G Ge
¢
. Fa F Ef
b
. Qaf Q Ki
C)
ol Kaf K Ka
Lam L El
J
Mim M Em
ﬁ
. Nun N En
O
Waw W We
3
Ha H Ha
2
Hamzah ¢ Apostruf
(3
Ya Y Ye
¢
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

xi




Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
0 Fathah a A
[ Kasrah 1 I
[ Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
4 Fathah dan wau au adanu
-9
Contoh:
- i€ kataba
- Jad fa'ala
- Uik suila
- &€ kaifa
- Js>  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab

Nama

Nama

G

Fathah dan alif atau ya

Huruf Latin
a

a dan garis di atas

Xii



" Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
.9 Dammah dan wau il u dan garis di
atas
Contoh:
- J&  qala
Ty rama
- JB qila

- Us& yaqilu

D. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUl¥1 &s5; raudah al-atfal/raudahtul atfal

2
“ -3

e 2 ] :
- &ysdl dull  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- il talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala
- ﬁg.ll al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

‘Cl”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U333 ar-rajulu
- f’a.l.a_l\ al-qalamu
- M | asy-syamsu

- M al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- 406 ta’khuzu
- g syai’un

- 3301 an-nau’u
inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

P

- i 5 550 :,\5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa

innallaha lahuwa khairurraziqin
- lLallys 5 lalh=a 5&\ o Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

XV



- G G 2aE) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- p.p)_l | u.w-}i | Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

VeSS S5at <l Allaghu gaftirun rahim

- Biex 55.’:’}/\ 4.U Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Ki Hajar Dewantara, Pendidikan merupakan tuntutan dalam
hidup dalam proses tumbuh kembang anak, makna pendidikan adalah
membimbing seluruh yang dikodratkan yang ada pada diri anak agar mereka
sebagai manusia dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya.'

Pembelajaran merupakan suatu proses yang didalamnya membahas
proses pengelolaan, perencanaan, strategi dan pengorganisasian lingkungan
sekitar siswa agar lingkungan tersebut dapat berkembang dan mendorong
siswa untuk melaksanakan setiap proses belajar dengan baik.’

Bahasa Arab merupakan salah satu dari sekian banyak bahasa asing
yang banyak dipelajari masyarakat Indonesia. Meskipun mempelajari bahasa
asing bukan hal yang sederhana, tidak berarti tidak dapat dipelajari. Dalam
belajar apapun itu diperlukan kesabaran dan konsistensi agar berhasil,
termasuk juga dalam belajar bahasa. Tak sedikit siswa yang menganggap
bahasa Arab ini sulit dan dianggap pelajaran yang menakutkan.

Dalam belajar bahasa Arab tak lepas dari peran seorang guru.
Pembelajaran yang menyenangkan bisa diwujudkan melalui peran seorang
guru. Bagaimana seorang guru mengelola kelas, mempersiapkan bahan ajar,
menggunakan strategi yang sesuai terhadap keberhasilan pembelajaran.
Perencanaan yang baik maka dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses
pembelajaran dan meminimalisir kegagalan dalam proses pembelajaran.

Salah satu unsur utama yang dapat meningkatkan pada proses
pembelajaran merupakan maksud strategi pembelajaran. Pemahaman yang

mendalam tentang pembelajaran bahasa itu sendiri merupakan hal lain yang

! Binti Maunabh, ”llmu Pendidikan” (Yogyakarta: Teras, 2009), Him.4.
2 Aprida Pane, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman. Vol. 3,
No. 2,2017, hlm. 337-338.



harus dipahami untuk menguasai strategi pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam mempelajari suatu bahasa memerlukan kemampuan
keterampilan yang meliputi diantaranya membaca, menulis, mendengarkan
dan berbicara. Diperlukan teknik pengajaran yang efektif untuk membantu
dalam mencapai keberhasilan. Penggunaan beragam tes keterampilan untuk
menilai sejauh mana hasil pembelajaran penting untuk meningkatkan kualitas
dan mutu dalam keterampilan berbahasa setiap individu.®

Dalam konteks konstruktivisme, pendekatan ini mengedepankan peran
peserta didik untuk aktif menyusun pengetahuan, aktif membangun
pemahaman sendiri. Menurut pandangan konstruktivisme guru tidak hanya
berperan sebagai pentransfer ilmu, namun guru juga memotivasi peserta didik
untuk menjelajahi sekitarnya, menemukan pengetahuan baru dan berpikir
kritis.*

Strategi pembelajaran langsung digunakan dalam pengajaran bahasa
Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas, berdasarkan
observasi awal yang diperoleh melalui wawancara dengan guru bahasa Arab
pembelajaran bahasa Arab kurang diminati oleh siswa, salah satunya strategi
yang dipakai guru di sekolah MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas kurang cocok. Strategi pembelajaran langsung sebagai pusat
proses pembelajaran, strategi ini menempatkan peran guru yang menjadi
fokus kendali. Kelebihan strategi ini yaitu sangat mudah dibuat dan mudah
digunakan. Kelemahan dari strategi ini yaitu siswa cenderung tidak
mendengarkan dan memperhatikan saat guru menjelaskan dan siswa sibuk
berbicara sendiri. Hal ini menjadi masalah guru apabila siswa tidak
memahami materi yang disampaikannya. Sedangkan bahasa Arab merupakan
mata pelajaran yang tidak mudah apalagi siswa yang notabennya dari sekolah

dasar yang belum pernah ada pelajaran bahasa Arab. Untuk mengahadapi

® Fatimah dan Ratna Dewi Kartika Sari, “Strategi Belajar & Pembelajaran dalam
Meningkatkan Keterampilan Bahasa”, Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra, Vol. 1, No. 2, 2018.

* Haidar dan Salim. Strategi Pembelajaran: Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan
Kegiatan Belajar Siswa Secara Transformatif. Medan: Perdana Publishing, 2014.



kendala dan permasalahan maka diperlukan sebuah upaya strategi guru agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai tujuan pembelajaran serta
terciptanya pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini
penting dilakukan karena memiliki keunikan dimana peneliti mencoba
menelaah sejauhmana strategi yang digunakan seorang guru dalam proses
pembelajaran di kelas VIII khususnya mata pelajaran bahasa Arab. Untuk itu
peneliti tertarik dan termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas mengenai Strategi
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII khususnya yang diterapkan di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas.

B. Definisi Konseptual

Supaya terhindar dari penafsiran yang tidak relevan dari maksud judul
penelitian diatas, maka disini peneliti akan memberikan penjelasan dan
pemahaman Strategi Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1

Patikraja Kabupaten Banyumas.

1. Strategi Pembelajaran

Dalam Bahasa Yunani istilah startegi adalah strategia yang
mengacu pada ilmu perang atau kepemimpinan dalam pertempuran.’
Menurut Hornby, strategi adalah seni merencanakan tindakan dalam
peperangan, seperti pengaturan posisi atau taktik pertempuran angkatan

darat maupun angkatan laut.®
Menurut Dick dan Carey, strategi pembelajaran adalah seperangkat
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersamaan
untuk mencapai suatu hasil belajar yang diinginkan. ' Pendapat lain
Miarso mengemukakan bahwa, yang dimaksud dengan strategi

pembelajaran adalah suatu metode yang didasarkan pada prinsip-prinsip

% Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif. Malang: UIN Maliki
Pres, 2017), him. 7.

® Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran,...hlm. 7.

" Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran,...hlm. 8.



atau teori-teori pembelajaran tertentu yang berupa kerangka atau
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran secara umum, yang
mencakup seluruh aspek pembelajaran.®

Strategi menurut Kemp adalah suatu strategi pembelajaran
mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa secara
bersamaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif
dan efisien. °

Berdasarkan konsep strategi pembelajran yang telah disebutkan,
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang mencakup seluruh
strategi pembelajran mulai dari materi pembelajaran, proses
pembelajaran, pedoman umum dan kerangka pembelajaran. Proses untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

2. Bahasa Arab

Al-Khuli mengatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem bunyi
yang terdiri dari lambang-lambang yang berubah-ubah, digunakan oleh
individual atau kelompok untuk berkomunikasi atau menyampaikan
pikiran dan perasaam.10

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua didunia. Teks-teks
Arab tertua yang ditemukan berasal setelah abad ke-3 M, dan teks-teks
tertua sekarang berasal dari dua abad sebelum munculnya islam, yang
dikenal dengan sastra jahiliyah (Al-Adab Al- Jahili)."*

Dalam penelitian ini, Bahasa arab yang dimaksud adalah mata
pelajaran yang diajarkan di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas. Oleh karena itu, Strategi pembelajaran bahasa Arab mengacu

pada seperangkat alat mulai dari materi pembelajaran, proses

8 Olivia Charley Wuwung, Strategi Pembelajaran & Kecerdasan Emosional. (Manado:
Scopindo Media Pustaka, 2020), hlm. 32.

% Hasna Qonita Khansa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab. (Malang: UIN Malang,
2016), him. 54.

10 Sampiril Taurus Tamaji, "Pembelajaran Bahasa Arab dalam Perspektif Filsafat Ilmu”,
Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Arab. Vol. 1, No. 2. 2020, hlm. 90.

1 Akhiril Pane, ”Urgensi Bahasa Arab: Bahasa Arab Sebagai Alat Komunikasi Agama
Islam”, Jurnal Pengembanhgan Ilmu Komunikasi Dan Sosial, Vol. 2, No. 1. 2018, hlm. 80.



pembelajaran, pedoman umum, dan kerangka kegiatan yang dilaksankan

dalam proses pembelajaran bahasa Arab menjadi efektif dan efisien.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Pembelajaran
Bahasa Arab di Kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten

Banyumas”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran bahasa Arab
di kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikaraja Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi siswa
1. Meningkatkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa
Arab sehingga hasil belajarnya meningkat.
2. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
diberikan guru.
b. Bagi guru
1. Meningkatkan tingkat profesionalisme guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran.
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru untuk
memahami strategi pembelajaran yang efektif.
c. Bagi sekolah
1. Sebagai bagian dari upaya peningkatan kinerja guru.
2. Sebagai bagian dari upaya peningkatan kulaitas pengelolaan

pembelajaran.

E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka dalam penelitian diambil dari penelitian yang relevan

dan berkaitan dekat dengan pennelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti



sebelumnya, ada beberapa hasil penelitian yang menjadi perbandingan yaitu
jurnal dan skripsi tentang strategi pembelajaran bahasa Arab berguna untuk
penelitian ini, diantaranya:

Pertama, penelitian M. Khalilullah yang dimuat dalam Jurnal Sosial
Budaya. Vol. 8 Nomor 1 Januari-Juni 2011 berjudul “(Strategi Pembelajaran
Bahasa Arab Aktif (Keterampilan Qira’ah dan Kitabah)”, Strategi yang
digunakan disini yaitu strategi analisis dan strategi komposisi. Strategi
analisis digunakan dalam konteks strategi membaca untuk membantu siswa
memahami isi bacaan dengan menemukan konsep-konsep kunci. Sedangkan
strategi komposisi digunakan untuk mengajarkan siswa bagaimana menyusun
kalimat dari kalimat yang paling sederhana. Persamaan dari penelitian yang
dilakukan M. Khalilullah dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji
mengenai strategi pembelajaran, Perbedaan dari penelitian ini adalah
penelitian beliau lebih fokus pada maharah kitabah dan maharoh gira’ah,
sedangkan pada penelitian ini adalah mengkaji empat strategi pembelajaran
yaitu mufradat, gira’ah, kalam dan gawa 'id.*?

Kedua, jurnal penelitian “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siwa Kelas VII MTs Nurul
Muttaqin Simpang Tiga” oleh Hari Ariyanti dalam syarifah dalam Al-
Mu’arrib: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol. 1 No. 1 Tahun 2021
menyatakan minat akademik siswa kelas VII masih rendah. Pemilihan
metode pengajaran guru dan tingkat persiapan siswa terhadap materi
merupakan faktor penting yang menentukan kualitas pelaksanaan
pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk
mempersiapkan pembelajaran dengan cermat untuk memaksimalkan
pembelajaran. Penerapan strategi yang tepat harus berjalan seiring penerapan
pendekatan ini. Penerapan strategi yang dipakai oleh guru bahasa Arab dalam
hal kalam, mufradat, dan gira’ah. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh

Hari dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas strategi

2 M. Khalilullah, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Kemahiran Qira’ah dan
Kitabah)”, Jurnal Sosial Budaya. Vol. 8, No. 1. 2011.



pembelajaran bahasa Arab. Perbedaan pada penelitian Hari strategi yang
digunakan berfokus pada keterampilan kalam, mufradat dan gqira’ah dan
subjek yang berbeda.'®

Ketiga, jurnal penelitian Junaidi dan Baiq Mulianah dalam IJERT:
Indonesia Journal of Education Research and Technology Vol 1, No 2, Juli
2021 yang berjudul “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Tamatan
Sekolah Dasar (SD) Di Pondok Pesantren Yusuf Abustar”, Beliau
menyatakan bahwa penyelenggaraan pembelajaran bahasa Arab bagi lulusan
sekolah dasar (SD) meliputi langkah-langkah tertentu, yaitu alokasi tugas
pengajaran, penyusunan jadawal kelas, rencana penilaian dan perbaikan.
Persamaan penelitian Junaidi dan Baiq dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengkaji tentang pembelajaran bahasa Arab. Perbedaannya adalah
penelitian yang dilakukan berbeda.*

Keempat, skripsi Aji Ayu Lestari berjudul “Strategi Pembelajaran
Bahasa Arab Di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto Tahun Ajaran
2022/2023”, yang hasil penelitiannya adalah strategi pembelajaran bahasa
Arab menggunakan metode langsung. Penggunaan strategi ini
memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah mengungkapkan ide-ide
dalam bentuk paragraf, karena materi yang diajarkan disampaikan melalui
konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Persamaan penelitian Aji
dengan peneliti yaitu sama-sama mengkaji strategi pembelajaran bahasa

Arab. Perbedaanya adalah objek penelitian yang berbeda.™

3 Hari Ariyanti dan Syarifah, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab dalam Meningkatkan
Minat Belajar Bahasa Arab Kelas VII MTs NURUL Muttaqin Simpang Tiga”, Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab. Vol. 1, No. 1, 2021.

¥ Mulianah dan Junaidi “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Tamatan Sekoah
Dasar Di Pondok Pesantren Yusuf Abustar”, Journal of Education Research and Technology. Vol.
1, No. 2. 2021.

5 Aji Ayu Lestari, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Di SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto Tahun Ajaran 2022/2023”, Skripsi. Purwokerto: UIN Saifuddin Zuhri. 2023.



Sistematika Pembahasan

Supaya penulis skripsi ini terjelaskan sedemikian rupa, maka peneliti
menggunakan beberapa bab dengan sistematika pembahasan yaitu:

Bab pertama, pada bab ini memaparkan bagian pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini memaparkan tentang kajian teori yang membahas
teori-teori yang dipakai untuk penelitian ini yang didalamnya berupa
kerangka konseptual dan penelitian terkait.

Bab ketiga, bab ini memaparkan tentang jenis penelitian yang
digunakan, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, bab ini memaparkan hasil penelitian berupa data-data
yang tersusun dengan rumusan masalah mengenai strategi pembelajaran
bahasa Arab.

Bab kelima, bab ini memaparkan tentang kesimpulan dan saran yang

singkat dan jelas.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu rencana, aturan, atau serangkaian
tindakan yang yang benar-benar akan dilakukan selama proses belajar
mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran.’® Dick dan Carey
mengartikan  definisi strategi pembelajaran sebagai materi yang
menghasilkan hasil belajar bagi siswa dan kombinasi praktik
pembelajaran. *" Agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan berhasil
maka strategi pembelajaran dapat dianggap sebagai rencana yang
menguraikan tindakan dalam proses yang harus diikuti seorang guru.

Menurut Richards dan Platt, strategi pembelajaran adalah untuk
membantu peserta didik dalam mempelajari, memahami, atau, mengingat
pengetahuan baru diperlukan gagasan dan tindakan yang disengaja yang
digunakan oleh peserta didik selama pembe:lajaran.18 Menurut Ghani
strategi pembelajaran dicirikan, untuk memajukan pengembangan
kemampuan bahasa sehingga dapat membantu penggunaan bahasa baru
diperlukan perilaku, aktivitas, pendekatan atau tahapan tertentu yang
digunakan peserta didik secara rutin.

Menurut Sanjaya, strategi adalah suatu rencana dengan rangkaian
kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan, sesuai sudut pandang yang
sudah disebut di atas untuk mempengaruhi siswa sesuai meraih tujuan,

Nana Sudjana memaparkan bahwa tahapan guru dalam mengadakan

16 Syamsudin Asyarofi dan Toni Pransiska. “Strategi Pembelajaran Elemen Bahasa
Arab”. (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2021)

" Suparno dan Agus Wibowo, “Strategi Belajar Mengajar: Teori dan Praktik.”
(Yogyakarta: Samudra Biru, hlm. 4.

'8 Ekrem Solak and Recep Cakir, “Language Learning Strategies of Language Turkey”,
Journal E-Learning and Digital Media. Vol. 12, No. 1, 2015.
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pembelajaran dapat menggunakan berbagai variabel pembelajaran, antara
lain: metode, tujuan, dan penilaian.19
Dari berbagai pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah sebuah rencana yang mencakup serangkaian aktivitas
yang melibatkan penggunaan metode, pedoman umum, prosedur
pembelajaran, dan kerangka kegiatan yang bertujuan untuk mencapai hasil
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
2. Komponen Strategi pembelaj aran®
Menurut Mustofa strategi pembelajaran terdiri dari lima
komponen diantaranya:
a. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran merupakan teknik yang
digunakan pengajar untuk menyampaikan apresiasi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, tugas guru yaitu membuat materi
yang akan dibahas agar dapat membuat siswa tertarik. Bagian ini sangat
penting karena menjadi landasan bagi guru untuk menggambarkan
keseluruhan proses pembelajaran.

Kegiatan pendahuluan dapat dilakukan dengan berbagai strategi,
seperti membangun hubungan antara materi yang sudah diketahui atau
pengetahuan yang baru diperoleh dan mendefinisikan secara jelas tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa.

b. Penyampaian Informasi

Proses belajar mengajar dapat dilakukan di dalam ataupun di luar

kelas. Seorang guru membutuhkan kemampuan khusus untuk membuat

pengetahuan menjadi menarik bagi siswa agar terciptanya suasana belajar

yang positif, sehingga motivasi belajar siswa meningkat.

B Sunhaji, ’Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar”. Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2012), hlm. 1.

2 Siti Aisyah Calik, “Metode dan Strategi Pengajaran Membaca Pada Pembelajaran
Bahasa Arab Bagi Pemula”, Jurnal Shaut Al-‘Arabiyah. Vol. §, No 1. 2020.
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Dalam melaksanakan kegiatan penyampaian informasi, terdapat
beberapa faktor yang perlu diperhatikan, diantaranya: (a) materi berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. (b) urutan penyampaian materi.
(c) ruang lingkup materi, disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
jenis materi ketika menetapkan tujuan pembelajaran.

c. Partisipasi Peserta Didik

Keterlibatan siswa dapat berupa partisipasi aktif saat pembelajaran
berlangsung atau kegiatan yang dirancang untuk membentuk sikap dan
mental siswa. Diharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, dan dapat mengembangkan strategi yang efektif dapat
membantu kembang siswa dalam aktif berpartisipasi.

d. Evaluasi dan Kegiatan Lanjutan

Evaluasi dapat menentukan seberapa baik suatu proses
pembelajaran yang sudah berjalan. Untuk melakukan evaluasi, seorang
guru dapat memberikan pertanyaan tes, melakukan pretest, atau
memberikan umpan balik pada akhir pembelajaran. Tergantung melihat
dari situasi dan kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung. Jenis
evaluasi dapat berupa tes tertulis atau tes lisan.

Guru dapat melaksanakan kegiatan tindak lanjut untuk menjaga
kelancaran pembelajaran, seperti memberi tugas individu, pekerjaan
rumah (PR), dan tugas kelompok. Namun, guru harus berhati-hati ketika
melaksanakan kegiatan lanjutan ini, dengan memperhatikan kondisi
kesehatan fisik maupun mental serta kesesuaian dengan materi pelajaran.

3. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelaj aran®!
Menurut Sanjaya terdapat empat prinsip umum yang harus
diperhatikan seorang pengajar dalam penggunaan strategi pembelajaran :
a. Berorientasi pada tujuan
Tujuan menjadi unsur utama dalam konteks pembelajaran. Untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan upaya guru dalam pembelajaran,

2! Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran. (Medan: Perdana Publishing, 2020)
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sebab kesuksesan pembelajaran dapat diketahui dari pencapaian siswa
terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
b. Aktivitas
Belajar lebih memerlukan keterlibatan dalam sebuah
pengalaman yang mendukung tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
strategi yang dipilih dapat menginspirasi siswa untuk berpartisipasi
aktif baik secara fisik maupun mental.
C. Individualtisas
Untuk memfasilitasi perkembangan individu setiap peserta didik
dapat dilihat dari keberhasilan guru mengajar di kelas. Terlepas dari
guru mengajar pembelajaran, guru juga berupaya mengubah perilaku
setiap siswa secara individu. Kesuksesan guru dapat dilihat saat
terdapat 40 siswa dan semuanya mencapai tujuan pembelajaran,
sedangkan kegagalan ketika terdapat 35 siswa dari 40 siswa tidak dapat
mencapai tujuan.
d. Integritas
Upaya untuk merancang seluruh perkembangan peserta didik
dianggap sebagai proses pengajaran. Untuk mengembangkan
kepribadian siswa secara utuh, meliputi aspek emosi, kognitif, dan
psikomotoriknya, maka harus diciptakan strategi pembelajaran yang

sesuai.

B. Pembelajaran Bahasa Arab

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab
Istilah “belajar” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi IV
berasal dari kata inti “ajar” yang dibentuk dengan menambahkan awalan
“pe” dan akhiran “an”. Ini menggambarkan proses, pengajaran, teknik,
aktivitas, atau inisiatif yang diambil untuk menginspirasi siswa agar ingin
belajar. Bahaudin menekankan bahwa, untuk membantu siswa belajar

secara efisien bahwa kegiatan belajar melibatkan lebih dari sekedar
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mengajar, hal lain juga melibatkan upaya guru untuk membangkitkan minat

siswa dan antusias siswa agar pembelajaran menjadi lebih menarik.??

Peran guru yaitu menjadi pendukung, memastikan siswa dapat
menyerap materi pembelajaran dengan baik dan belajar secara efektif. Guru
juga Dbertanggung jawab mengatur kegiatan pembelajaran agar
menyenangkan, berhasil dan lancar mencapai tujuan pembelajaran.

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Menurut Al-Fauzan dkk, terdapat tiga keterampilan yang harus
dimiliki saat belajar bahasa Arab meliputi:

a. Kemahiran berbahasa, termasuk pengucapan yang benar, tata bahasa
dasar, struktur bahasa, sistem bunyi bahasa Arab, kosakata dan
penggunaannya.

b. Kompetensi dan komunikasi, mengacu pada kemampuan siswa dalam
mengungkapkan dengan jelas dan cepat dalam bahasa Arab.

c. Kompetensi budaya, menyangkut pemahaman aspek budaya bahasa
Arab, meliputi etika, pemikiran penutur, nilai-nilai adat istiadat, dan
kesenian.”®

Selaras dengan pendapat Al-Fauzan dkk tujuan pembelajaran
bahasa Arab bagi non-Arab menurut Thu’aimah dan al-Naqah antara lain:
a. Memahami bahasa Arab dengan benar.
b. Dapat membaca bahasa Arab dengan lancar.
€. Menggunakan bahasa Arab untuk berkomunikasi secara langsung.
d. Mengungkapkan kondisi dan ekspresi fungsional dalam tulisan

Arab.?*

22 Acep Hermawan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.” (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 11), hlm. 32.

% Ahmad Muradi, "Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia”, Jurnal Al-
Magoyis. Vol. 1, No. 1. 2013. Him. 142.

* Ahmad Muradi, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia”, Jurnal Al-
Magoyis. Vol. 1, No. 1. 2013.
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Acep Hermawan berpendapat bahwa tujuan pembelajaran bahasa
asing adalah meningkatkan keterampilan menulis dan berbicara siswa
dalam bahasa Arab.”

Tujuan khusus pembelajaran bahasa Arab adalah:

a. Tujuan kegunaan praktis yaitu untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi bahasa Arab yang produktif dan reseptif baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan.

b. Tujuan keilmuan adalah untuk memajukan suatu profesi tertentu atau
disiplin ilmu untuk mendapatkan keahlian dalam bidang tertentu.

3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab
Prinsip yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab
meliputi:
a. Prinsip Prioritas
Berikut prinsip prioritas untuk diterapkan di sekolah modern:
1) Kemampuan berbicara dan mendengarkan lebih awal ditekankan
dari pada keterampilan menulis dan membaca.
2) Pembelajaran kosa kata digunakan paling sering.
3) Pengajaran kalimat mengutamakan sebelum mengajarkan kata-kata
individual.
4) Pembelajaran suatu bahasa harus berjalan dengan cepat secara alami.
b. Prinsip Akurasi
Prinsip akurasi penting bagi siswa untuk mengetahui kesalahan
berbahasa harus dihindari untuk mencegah kesalahan berbahasa yang
salah, termasuk makna, struktur, dan karkteristik pengucapan struktur.
c. Prinsip Gradasi
Prinsip ini mengilustrasikan bahwa:
1) Materi pelajaran disusun dengan melihat hubungan antara materi

sebelumnya, seperti tata bahasa, kosa kata, dan makna.

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2011), hlm. 32.
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2) Siswa diperkenalkan dengan topik yang sudah dipahami sebelum
pindah materi.
d. Prinsip Motivasi
Prinsip motivasi terdapat beberapa cara yang dapat diterapkan, seperti:
1) Mendorong siswa semangat bersaing secara sehat diantara siswa yang
lain.
2) Memberikan penghargaan dan pujian kepada siswa yang memberikan
jawaban benar.
3) Variasi dalam pembelajaran agar siswa tetap tertarik.
e. Prinsip Validasi
Prinsip ini terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan, seperti:
1) Guru memberikan pemahaman dengan memberikan berbagai contoh
yang dapat dijelaskan dengan cara yang paling mudah.
2) Menjelaskan makna kalimat dengan konkrit, seperti melalui media
visual.

3) Melaksanakan pembelajaran praktik, tidak hanya teori.?°

C. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

Menurut Septi Gumiandari strategi adalah salah satu perencanaan
pembelajaran yang seringkali disorot dalam sistem pembelajaran bahasa
Arab. Berhasil tidaknya suatu program pembelajaran bahasa Arab senantiasa
dinilai dari strategi apa yang dipakai dalam pembelajaran, karena strategilah
yang menentukan tercapainya isi dan cara mengajarkan bahasa. Supaya
dapat terlaksana pembelajaran dengan baik, berikut akan dijelaskan berbagai
strategi yang diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dalam rangka
menghilangkan kejenuhan dan kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab.
Dengan adanya strategi pembelajaran, guru sebagai penyampai materi akan
terbantu dalam melaksanakan pembelajaran dengan baik. Karena mengajar

yang baik adalah bukan sekedar mentrasfer pengetahuan kepada peserta

% M. Asy’ari, "Metode, Sistem dan Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab yang Inovatif”,
Jurnal An-Nabighoh. Vol. 20, No. 02. 2018.
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didik, akan tetapi bagaimana dapat membantu peserta didik supaya dapat
belajar.?’
1. Strategi Pembelajaran Mufiadat (Kosakata)®®
Pembelajaran mufradat merupakan tahapan paling penting dalam
belajar bahasa asing termasuk bahasa Arab dan merupakan syarat utama.
Pada tahap ini, pembelajaran bahasa Arab dimulai dengan penguasaan
mufradat.
Adapun strategi-strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran
mufradat:
a. Al-Kalimat al-Mutaqathi’ah (Teka Teki Silang)

Strategi ini dapat digunakan untuk lebih memantapkan penguasaan
kosakata dari teks bacaan yang telah dipelajari. Strategi ini dapat
digunakan sebagai strategi pembelajaran yang menyenangkan tanpa
kehilangan esensi belajar yang sedang berlangsung.

Langkah-langkah yang harus digunakan guru dalam pembelajaran:

1) Guru menentukan kata kunci, dengan menyebutkan kata kunci nama-
nama yang berhubungan dengan teks bacaan yang telah dipelajari.
Kemudian membuat jawaban yang pertanyaan yang jawabannya
mengarah pada kata-kata tersebut.

2) Guru menyediakan pertanyaan dalam bentuk Kkisi-kisi terdapat
gambar yang diisi dengan kalimat bahasa Arab.

3) Siswa diminta untuk mengisi dan diberi waktu untuk mengerjakan.

4) Guru memberi apresiasi bagi siswa yang mengerjakan dengan

jawaban benar paling banyak.

" Septi Gumuandari, Strategi Pembelajaran Aktif Bahasa Arab. (Jawa Barat: Zenius
Publishing, 2021). Hlm 55-56.
%8 Septi Gumuandari, Strategi Pembelajaran ..., hlm 94-100.
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b. Al-Kalimat al- Musalsalah (Kata Beruntun)

Strategi pembelajaran ini bertujuan agar siswa mempunyai
perbendaharaan kata yang bervariasi, dan mampu merangkai dengan tepat
dalam struktur kalimat bahasa Arab.

Langkah-langkah yang yang harus dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran:

1) Guru mengatur tempat duduk siswa dalam bentuk lingakaran.

2) Guru menyebutkan kata misalnya: aalé maka siswa yang kursi

disebelahnya harus meneruskan kata lain mislnya: dases dals.

3) Siswa ynag kursinya disebelahnya yang tadi meneruskan dengan kata
Ogopaula]l sehingga menjadi Ogs344030) de=s Jali dan seterusnya.

4) Usahakan rangkaian kalimat tidak terputus.
C. Kalimat Mujawiz (Kata Berpasangan)
Strategi ini cocok bagi siswa untuk mengetahui kata-kata majemuk dalam
bahasa Arab dengan cepat dan tepat.
Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran:

1) Guru mempersiapkan kata sinonim atau antonim, misalnya: ni<,

Juld, S, mao . Kata-kata tersebut ditulis di atas potongan

kertas yang digulung seperti kertas arisan.

2) Guru membagikan kepada masing-masing siswa sepotong kertas
yang tadi.

3) Siswa dibagi menjadi berkelompok.

4) Masing-masing anggota kelompok diminta mencari pasangan

dari potongan kertas yang sudah dibagikan.
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5. Strategi Pembelajaran Qira’ah (Membaca)29
Qira’ah (membaca) adalah pembelajaran yang meliputi pola
berpikir, menilai, menganalisis dan memecahkan masalah. Adapun
strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah:
a. Qira’ah Muwajjahah (Membaca Terstruktur)

Strategi ini mempelajari teks wacana dengan menggunakan
penuntun yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Langkah-langkah yang
harus dilakukan guru dalam pembelajaran:

1)  Guru menentukan topik.

2) Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disediakan.

3) Tugas peserta didik adalah mengisi teks sesuai pertanyaan yang
sudah disediakan.

4) Guru dan siswa bersama-sama membahas pertanyaan dan
jawaban.

b.  Mudzakarat al-Talamidz (Catatan Peserta Didik)

Strategi ini digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan
keberanian siswa mencari tahu sendiri hal-hal yang belum faham
dari materi bacaan.

Langkah-langkah yang digunakan guru dalam pembelajaran:

1) Guru menentukan teks wacana dan meminta siswa untuk
mempelajarinya.

2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

3) Mufradat yang ditanyakan tersebut tidak langsung dijawab oleh
guru tapi ditanyakan lagi ke siswa lain.

4) Memberi waktu menjelaskan kepada siswa yang akan

menjelaskan secara singkat.

% Septi Gumiandari, Strategi Pembelajaran ..., him. 76-80.



5) Akhiri pembelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan seputar
mufradat dan pemahaman siswa pada wacana yang sudah
dipahami.

C. Qira’ah Jahriyyah (Membaca Keras)

Strategi ini membantu siswa dalam mengetahui
pemahaman dan konsentrasi secara tidak langsung dalam
memahami teks bacaan, namun juga pada ekspresi pelafadzan
bacaan bahasa Arab yang baik dan benar.

Langkah-langkah yang digunakan guru dalam pembelajaran:

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

2) Guru meminta peserta didik untuk membacakan teks dengan
suara yang keras.

3) Ketika bacaan sedang berlangsung, guru akan menanyakan
pada teks bacaan tertentu untuk menekankan arti dan
penjelasanya.

4) Akhiri proses belajar dengan menanyakan hal-hal yang ada
dalam teks bacaan.

6. Strategi Pembelajaran Kalam (Berbicara)>
Pembelajaran kalam adalah mengucapkan suara-suara bahasa Arab
dengan benar dan tepat. Dalam pembelajaran kalam terdapat beberapa hal
yang harus diperhatikan yaitu topik dapat yang berkaitan dengan
pengalaman siswa, dan peserta didik dapat membacakan pengalamannya
dengan keras dan tepat.

Adapun strategi yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran:

a. Ta’bir al-Ara al-Ra’isiyyah (Mengungkapkan Opini Lewat Peta
Konsep)

Strategi ini membantu siswa mengasah keberanian dalam

mengungkapkan bahasa Arab secara spontan, meski awalnya perlu

penekanan bagi siswa untuk berani tampil.

%0 Septi Gumiandari, Strategi Pembelajaran ..., hlm. 66-72.
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Langkah-langkah yang dapat guru terapkan dalam pembelajaran:
1) Guru menentukan topik yang akan disampaikan.

2) Guru menerangkan beberapa teks secara perlahan-lahan siswa
dapat mengungkapkan kembali dengan bahasa Arab yang mereka
pahami.

3) Guru melanjutkan pada teks selanjutnya, kemudian meminta
siswa untuk mengulang kembali.

4) Setelah semua konsep bacaan sudah terpaparkan beri siswa
kesempatan untuk mengulanginya dari awal sampai akhir.

5) Guru dapat memberikan reward bagi siswa yang dapat
menjelaskan dari awal hingga akhir.

Ta’bir Mushawwar (Cerita Bergambar)

Strategi ini bertujuan agar siswa dapat menirukan alur cerita
guru dengan cepat. Melalui bantuan media gambar, siswa dapat
memaparkan kembali uraian guru melalui bahasanya sendiri.

Langkah-langkah yang guru terapkan dalam pembelajaran:

1) Guru mempersiapkan gambar yang disesuaikan tema pada
pembelajaran yang akan dibahas.

2) Guru menempelkan gambar pada papan tulis.

3) Siswa mencari tahu tentang apa saja objek yang ada pada gambar
serta alur tema yang ada digambar tersebut.

4) Siswa diminta menceritakan kembali objek dan alur ceritanya.

Tamtsiliyyah (Bermain Peran)

Strategi ini dapat mengetahui kemampuan siswa dalam
mengekspresikan logat bahasa Arab dengan fasih dan sesuai
makhrojnya, disamping dalam mengekspresikan kemampuannya
dalam bermain peran.

Langkah-langkah yang guru terapkan dalam pembelajaran:

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.

2) Siswa diberi teks dialog siswa diminta untuk mempelajari dan

menanyakan kosakata yang belum dipahami.



7.

21

3) Siswa diminta untuk memerankan peran yang ada dalam teks
dialog melalui bahasa siswa dengan berbagai modifikasi dalam
penyampaian, namun tidak boleh keluar dari alur cerita.

Strategi Pembelajaran Qawaid (Tata Bahasa)31

Pembelajaran gawaid ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk
belajar gawaid secara sungguh-sungguh dan siswa dapat belajar
menyusun kalimat serta siswa dapat menguasai struktur bahasa Arab
secara benar.

Adapun strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran:

a.  Istintajiyah (Induksi)

Strategi ini menggunakan modifikasi ceramah, sehingga siswa
dapat konsentrasi mengamati berjalannya materi sambil diselingi
dengan berbagai contoh untuk pemantapan materi.

Langkah-langkah yang dapat diterapka guru dalam
pembelajaran:

1) Guru memberikan contoh kalimat fi’il madhi dan fi’il mufdhori.

2) Guru menjelaskan  kemudian  siswa  diminta  untuk
memperhatikan fi’il madhi dan fi’il mudhori.

3) Siswa diminta untuk memperhatikan dan membandingkan antara
fi’1l madhi dan fi’il mudhori.

4) Setelah siswa dapat mengidentifikasi perbedaan anatara fi’il
madhi dan fi’il mudhori disimpulkan bahwa fi’il mudhori
memiliki cir1 khusus yaitu terdapat penambahan huruf awalan
huruf ya’, ta’, nun, dan alif. Sedangkan fi’il madhi tidak ada
penambahan huruf awalan.

5) Untuk pemantapan materi guru memberi contoh lain.

31 Septi Gumiandari, Strategi Pembelajaran ..., hlm. 101-104.
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Mugaranat al-Nash (Membandingkan Teks)

Strategi ini bertujuan agar siswa dapat membandingkan dua model
tulisan yang berbeda bentuk, namun sama tema bahasan. Strategi ini
lebih memfokuskan pada unsur gramatika bahasanya.

Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran:

1) Guru memberikan dua tulisan yang sama tapi berbeda dalam
bentuk dari buku versi yang lain.

2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

3) Guru meminta siswa untuk menulis perbandingan kedua tulisan
tersebut dengan mengidentifikasi gramatikanya.

4) Guru dan siswa bersama-sama membahas hasil perbandingan
siswa secara runtut.

Ikhtiyar al-Jurnal (Pemilihan Kalimat)

Strategi ini membutuhkan kejelian siswa untuk memilih antara
kalimat yang salah dan kalimat yang benar. Strategi ini berguna
untuk mengetahui seberapa paham arti bahasa siswa terhadap
struktur kalimat bahasa Arab.

Langkah-langkah yang guru terapkan dalam pemebelajaran:

1) Guru membuat sejumlah kalimat dalam potongan-potongan
kertas. Kalimat tersebut ada susunan gramatika yang benar dan
salah. Kemudian kalimat-kalimat tersebut dicampur.

2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

3) Masing-masing kelompok mencari kalimat yang benar dari
kalimat yang salah.

4) Siswa memeriksa hasilnya dan mengoreksi jika ada yang salah.

5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mendiskusikan kalimat-

kalimat yang salah dan bagaimana membetulkannya



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menggunakan

penelitian lapangan (field research). Menurut Dedy Mulyana penelitian
lapangan (field research) adalah jenis penelitian yang mempelajari kejadian
dalam lingkungannya secara langsung. Untuk itu, data-data yang diambil
adalah data lapangan. Sehingga data yang didapat benar-benar sesuai dari
realitas mengenai fenomena-fenomena yang berasal dari lokasi penelitian.
Jenis yang digunakan dari penelitian Field Research, agar dapat mencari data
lapangan secara detail dan terperinci dengan cara mengamati fenomena yang
ada menjadi acuan titik permasalahan, hingga mengamati fenomena terbesar
dan juga berusaha mencari solusi permasalahan dami kemaslahatan bersama.
Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif menggunakan metode deskriptif. Metode ini mencoba
meneliti manusia atau obyek, atau suatu peristiwa pada masa sekarang.
Menurut Whitney yang dikutip dari Moh. Nazir berpendapat bahwa metode
deskriptif adalah pencapaian fakta dengan penjelasan yang tepat. Metode ini
mempelajari masalah-masalah yang ada beserta tata cara yang berlaku di
dalamnya, seperti hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan serta proses yang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang berupaya
menggambarkan suatu gejala, kejadian atau peristiwa yang sedang terjadi.
Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggambarkan peristiwa dan
kejadian sebagaimana adanya. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
memahami makna dan keunikan objek yang diteliti, memahami proses dan

interaksi sosial melalui analisis data deskriptif.*

> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,

Kombinasi Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018).
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Dengan menggunakan metode kualitatif, diharapkan hasil data empiris
dapat dideskripsikan dengan lebih jelas dan akurat.

Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kulitatif, peneliti memilih
penelitian ini karena peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan
untuk memperoleh secara langsung data-data maupun informasi yang
diperlukan dengan mendatangi responden atau objek yang berada di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja, Desa Kedungrandu, Kecamatan Patikraja, Kabupaten

Banyumas.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU 1
Patikaraja yang bertempat di Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas.
Pemilihan lokasi ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan guna
membantu kelancaran kegiatan penelitian ini sehingga peneliti dapat
mengetahui strategi pembelajaran bahasa Arab yang digunakan pada
sekolah dan juga dipilih menjadi tempat penelitian karena peneliti
melakukan observasi serta wawancara terhadap guru dan siswa kelas VIII
dengan pertimbangan bahwa:

Guru mata pelajaran bahasa Arab menyatakan bahwa belum
adanya penelitian ini yang serupa seperti penulis lakukan dan
permasalahan tersebut sangat relevan dengan permasalahan yang ada
yaitu tentang strategi pembelajaran. Hal ini diungkapkan berdasarkan
observasi pendahuluan peneliti dan wawancara.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini memiliki jangka waktu mulai dari tanggal 8

November 2023 sampai dengan tanggal 24 Juni 2024 berisi observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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C. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah masalah-masalah yang menjadi fokus
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah strategi
pembelajaran bahasa Arab.

Adapun subjek dari penelitian ini adalah:

1. Guru Bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas.
Bapak Ach. Musthofa Ngafifi menjadi sumber informasi yang
bersangkutan dari strategi guru dalam pembelajaran bahasa Arab untuk
mengetahui  bagaimana strategi pembelajaran dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas.
2. Siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas.

Pada penelitian ini yang menjadi sumber informasi yang berkaitan
dengan bagaimana strategi pembelajaran bahasa Arab dalam pembelajaran
bahasa Arab adalah siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Kabupaten Banyumas sebagai objek penelitian, karena berdasarkan
pengamatan dalam proses pembelajaran siswa cenderung cepat jenuh dan

bosan dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu tahapan yang terpenting karena
tujuan utama penelitian ini adalah mengumpulkan informasi. Maka dengan
begitu penulis memperoleh informasi dan data yang diperlukan dalam

merealisasikan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Menurut Morris, observasi merupakan praktik penggunaan alat
untuk mencatat peristiwa dan mencatat tujuan ilmiah atau tujuan lainnya.
Selain itu, observasi adalah tindakan mengumpulkan beberapa kesan-kesan

terhadap lingkungan sekitar dengan menggunakan seluruh indra manusia.>

% Hasanah Hasanah “Teknik-Teknik Observasi”, Jurnal at-Taqaddum. Vol 8, No 1. 2016.
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Tindakan dengan cara mengamati memungkinkan seseorang untuk
mengumpulkan secara langsung terlihat dari informasi. Pedoman observasi
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dari hasil
pengamatan.® Sutrisno menyatakan bahwa observasi merupakan suatu
proses kompleks yang memadukan fungsi biologis dan psikologis
tertentu.*®

Pada hari Selasa, 07 Mei 2024 peneliti melakukan observasi
langsung di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas bertemu
dengan guru bahasa Arab yaitu Bapak Ach. Musthofa Ngafifi. Teknik
observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan selama proses
pemebelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas mengenai bagaimana strategi pembelajaran bahasa Arab kelas
VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas. Selain itu
observasi juga dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas secara langsung pada saat pembelajaran
bahasa Arab.

2. Wawancara

Wawancara adalah metode mengumpulkan informasi dengan
mengajukan pertanyaan lisan kepada subjek. Wawancara bersifat fleksibel.
Pertanyaan yang diberikan bisa disesuaikan dengan topik sehingga apapun
yang diinginkan dapat diteliti dengan baik.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara tidak terstruktur
yaitu wawancara bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar

permasalahan yang ditanyakan.*

3 Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab. (Malang: Bintang Sejahtera, 2016).

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kulaitatif. (Sukabumi: CV
Jejak, 2018).

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D. (Bandung: Alfabeta, 2022).
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Informasi yang mendalam dapat dikumpulkan dari berbagai subjek
penelitian melalui interaksi langsung dengan peneliti selama proses
wawancara.’’ Wawancara sering disebut kuisioner lisan, karena melibatkan
dialog antara pewawancara dan orang yang diwawancarai. Saat proses
wawancara, alat yang digunakan adalah panduan wawancara.*®

Dengan demikian, menggunakan data dengan wawancara atau
interview pada prinsipnya adalah usaha dari sebuah kajian untuk sumber
yang relevan berupa pendapat, pengalaman, kesan, pikiran, dan
sebagainya.

Penelitian melakukan wawancara kepada pihak yang terkait seperti
kepala sekolah, guru bahasa Arab, dan siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas. Peneliti melakukan wawancara kepada
sumber penelitian tersebut yang berkaitan dengan tema penelitian dan
fokus mengulas pokok bahasan pada penelitian ini:

a. Wawancara dengan Bapak Ach. Musthofa Ngafifi selaku guru
bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas, dilakukan pada hari Rabu, 15 Mei 2024 wawancara
dengan guru bahasa Arab untuk mendapatkan data dan informasi
mengenal bagaimana strategi yang diterapkan guru dalam
pembelajaran bahasa Arab.

b. Wawancara dengan peserta didik dilakukan pada hari Senin, 20 Mei
2024 untuk mendapatkan informasi tentang antusiasnya dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Arab yaitu kelas VIII MTs Ma’arif
NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas. Perwakilan siswa kelas VIII
yang dilibatkan dalam wawancara yaitu Yuliana kelas VIII A, Riza

kelas VIII B, dan Lugqia kelas VIII C.

$Meta Rosaliza, ”Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian Kulaitatif”,
Jurnal Ilmu Budaya. Vol. 11, No.2. 2015.
%8 Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab. (Malang: Bintang Sejahtera, 2016).
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi termasuk penelitian dokumentasi, karena
dianggap sebagai pelengkap yang penting bagi penelitian kualitatif.
Menurut  Sugiyono, penggunaan penelitian dokumentasi dapat
meningkatkan realitas hasil penelitian kualitatif.*

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan
data pendukung dan juga pelengkap pada penelitian terkait strategi
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Kabupaten Banyumas. Dokumentasi yang akan dikumpulkan dalam
penelitian ini seperti dokumentasi RPP, sumber belajar, dan proses
kegiatan pembelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Kabupaten Banyumas.

E. Metode Analisis Data
1. Metode analisis data adalah langkah yang amat penting dalam proses

penelitian, karena analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah
data terkumpul.40

2. Proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
teori Milles dan Huberman, analisis data melibatkan tiga tahap: reduksi
data (data reduction), menyajikan data (data display), dan menarik
kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). Reduksi
data mengacu pada pemilihan (selecting), fokus (focusing),
penyederhanaan (simplifiing), peringkasan (abstracting), dan transformasi
data (transforming). Secara lebih terperinci langkah-langkah menurut

Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:*

% Natalina Nilamsari, "Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kulaitatif”, Jurnal
Wacana.Nol. 13, No. 2. 2014.

*0 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data. (Yogyakarta: Andi
Offset, 2018).

! Miles and Huberman. Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode
Baru. (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2014).



29

3. Reduksi Data (Data Reduction)
Miles and Huberman dalam bukunya Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook —Data condensation refers to the process of
selecting data, focusing, simplifying, abstracting, and transforming the
data that appear in written-up field notes or transcriptions”. 42
Reduksi data mengacu pada proses pemilihan data, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasikan data yang
terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip, dalam penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:
a. Selecting
Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya —Analisis Data
Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru” peneliti harus
bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna,
dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan
dan dianalisis informasi-informasi yang berhubungan dengan strategi
pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Kabupaten Banyumas. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi
tersebut untuk memperkuat penelitian.
b. Focusing
Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya "Qualitative
Data
Analysis Sourcebook on New Methods", pemusatan data mengacu pada
rumusan masalah penelitian. Langkah ini merupakan kelanjutan dari
langkah pemilihan data. Peneliti membatasi data hanya berdasarkan
rumusan masalah. Fokus data pada penelitian ini yaitu strategi
pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten

Banyumas.

42 Miles, Huberman, and Saldana, J. Qualitative Data Analysis. Amerika:
Sage Publications.
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C. Abstracting
Abstrak merupakan upaya untuk membuat rangkuman yang inti,
proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga agar tetap ada.
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dievaluasi terutama
berdasarkan kualitas dan kesesuaian data. Apabila data yang
menunjukan strategi pembelajaran bahasa Arab sudah dirasakan baik
dan jumlah datanya sudah cukup, maka data tersebut akan digunakan
untuk menjawab permasalahan yang sedang diteliti.

d. Simplifying dan Transforming

Data dari penelitian ini kemudian disederhanakan kemudian
di transformasikan melalui beberapa cara, yaitu melalui seleksi yang
ketat, ringkasan atau deskripsi singkat, pengelompokan data ke dalam
satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
4. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data dilaksanakan seusai proses reduksi data. Pada
penelitian kualitatif, data bisa disajikan dengan berbagai cara, termasuk
deskripsi singkat, grafik, korelasi antar kategori, teks naratif, atau diagram.
Cara paling umum untuk menyajikan data adalah dengan bentuk narasi
yang memungkinkan hasil penelitian disajikan.*

5. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Pada analisis data kualitatif, penarikan kesimpulan dan verifikasi
dilaksanakan pada langkah terakhir. Peneliti akan mengambil informasi
yang mungkin awalnya samar atau tidak jelas, dan merubahnya dengan
kesimpulan yang lebih rinci. Kesimpulan akhir mungkin baru bisa diambil
semua data yang sudah dikumpulkan, bergantung pada kompleksitas dan

jumlah data yang terlibat.**

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D. Bandung: Alfabeta.

* Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi: CV
Jejak, 2018).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

Pada bagian ini penulis hendak memaparkan tentang penyajian data
dan analisis data berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan selama
kurang lebih satu bulan. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2024 di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas. Sebelum melaksanakan
penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan kegiatan observasi pendahuluan
guna mengetahui gambaran secara jelas kondisi pembelajaran bahasa Arab
yang dilaksanakan di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas.
Setelah itu, penulis baru menjalankan penelitian terkait strategi pembelajaran
bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini mememakai metode kualitatif dimana penulis
menyajikan data beserta mendeskripsikan strategi pembelajaran bahasa Arab
kelas VIII di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas. Pada proses
pengumpulan data, penulis memakai teknik observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VIII MTs Ma’arif NU 1
Patikraja

Strategi pembelajaran memasuki peranan yang sangat penting. Jadi
pendidik perlu bisa menentukan strategi yang tepat dan sesuai dari materi.
Ketepatan pemilihan strategi dapat diaplikasikan di kelas dan hendak
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas dilaksanakan beserta menggunakan berbagai
strategi yang bervariasi tergantung materi yang hendak disampaikan. Oleh
karena itu, pembelajaran dapat berjalan sambil menggunakan berbagai
strategi yang bervariasi tergantung materi yang hendak disampaikan. Maka

pembelajaran dapat berjalan dan efektif khususnya bagi peserta didik agar

31
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lebih memudahkan saat memahami materi. Seorang guru atau pendidik perlu
memilih strategi pembelajaran yang sesuai dari pertimbangan kondisi dan
situasi siswa supaya pembelajaran bahasa Arab dapat berhasil dan mencapai
tujuan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan penulis saat
kegiatan belajar mengajar pelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di kelas
VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas, pelajaran bahasa
Arab jarang disukai. Hal peristiwa tersebut sejalan mengenai hasil wawancara

yang dilaksanakan kepada guru bahasa Arab Bapak Ach. Musthofa Ngafifi:

“Pelajaran bahasa Arab sebenarnya jarang disukai bagi para siswa.
Pada saat pembelajaran bahasa Arab, siswa tidak antusias dan
cenderung pasif. Hal itu dikarenakan mereka merasa bingung dan
tidak faham, sehingga mereka memilih diam atau malah main sendiri.

Ketika saya mengajar, strategi yang dipakai itu bermacam-macam

disesuaikan akan materi yang hendak disampaikan”.*®

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti laksanakan saat proses
pembelajaran, strategi seorang guru memang diperlukan supaya menunjang
keberhasilan siswa, sehingga proses kegiatan belajar mengajar membuat
efektif serta tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Guru perlu mampu menerapkan strategi yang akan dikelola di kelas,
perlu juga membangun interaksi kepada siswa, dan dapat membantu
meningkatkan karakter masing-masing siswa, serta mampu mengembangkan
kurikulum. Hal ini didorong karena profesionalitas seorang guru yang sudah
berpengalaman saat mengelola kelas supaya dapat berjalan dengan maksimal.
Sebelum memulai pembelajaran seorang guru menyiapkan RPP untuk
mencari kegiatan praktik belajar yang relevan dari materi yang akan
diajarkan. Setelah itu, seorang guru mencoba mempraktikan dan

menyampaikan materi belajar yang dilakukan oleh siswa, supaya

* Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.
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pembelajaran yang berlangsung tidak hanya satu arah, melainkan semua
siswa mampu berpartisipasi. Berikut yang dipaparkan oleh bapak Ngafifi:

“Saya membuat pembelajaran itu mengacu pada RPP mba, namun
setiap pertemuan saya perbarui tergantung materi yang akan disampaikan dari
note pembaruan kegiatan dan saat saya perlu RPP baru di print”.46

Pada proses pembelajaran, strategi seorang guru memang sangat
diperlukan dalam menunjang keberhasilan siswa, supaya proses pembelajaran
yang dilakukan membuat lebih efektif dan tercapainya tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Strategi merupakan kumpulan metode atau tindakan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi sangat penting karena
akan membuat siswa tertarik pada materi yang akan disampaikan. Hal
tersebut senada dari yang dipaparkan oleh Bapak Ngafifi:

“Strategi guru itu penting mba, karena ketika guru tidak memakai
strategi yang tepat maka siswa akan merasa pembelajaran hanya seperti itu-
itu saja. Pembelajaran perlu dikreasikan supaya siswa tertarik mengikuti
proses pembelajaran dan membuat siswa memahami materi yang akan
disampaaikan menjadi lebih mudah”.*’

Strategi tidak langsung menciptakan suatu yang tadinya tidak ada
menjadi ada. Strategi ini tentang bagaimana seseorang dapat memanfaatkan
sesuatu dari yang sudah ada secara maksimal, contohnya seorang guru dapat
mengembangkan sebuah metode, merencanakan pola pembelajaran, dan
mengkolaborasikan metode pembelajaran. Hal tersebut sudah termasuk pada
strategi guru pada pembelajaran. Strategi guru sangat penting terutama
apalagi saat proses pembelajaran agar menciptakan pembelajaran yang mudah
dipahami, membuat siswa dapat tertarik dari materi yang disampaikan oleh
guru, serta agar pembelajaran tidak membosankan. seperti dipaparkan oleh

bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab, beliau mengatakan bahwa:

% Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.

" Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.
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“Strategi guru penting sekali mba, supaya pembelajaran tidak
monoton dan agar berjalan secara maksimal. Maka dari itu, siswa dapat
memahami materi dari pengetahuan masing-masing. Guru sebisa mungkin
perlu dapat mengelola pembelajaran lebih menarik. *

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa strategi sangat
penting dipakai pada proses pembelajaran karena strategi merupakan suatu
hal yang bisa dikembangkan pada pembelajaran supaya pembelajaran dapat
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan bisa membuat siswa antusias
saat belajar. Karena adanya strategi guru pembelajaran tentunya akan selalu
berbeda-beda setiap materi yang akan disampaikan dan juga siswa tidak akan
bosan saat belajar.

Persiapan yang dilakukan guru sebelum mengajar yaitu menentukan
materi yang akan disampaikan pada siswa. Dalam mempersiapkan materi
pelajaran Bapak Ngafifi mengacu pada kurikulum. Pemilihan strategi yang
dapat diterapkan bisa dilihat dari pertimbangan pemilihan strategi
pembelajaran seperti tujuan, materi pelajaran, siswa, situasi, dan fasilitas.
Untuk menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai bapak Ngafifi
memperhatikan ~ hal-hal  sebelum memilih  strategi  pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 15 Mei 2024 di kelas VIII
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas pada kegiatan awal
sebelum memulai pembelajaran. Pertama, yang dilakukan guru yaitu melihat
situasi dan kondisi kelas. Kedua guru mengecek kedisiplinan juga
memastikan kesiapan belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran. Ketiga,
mempersiapkan kelas untuk berdoa, setelah selesai dilanjutkan ke presensi
dan pembacaan juz 30 yang merupakan pembiasaan yang dilakukan di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja. Pada awal pembelajaran guru mengadakan sedikit
dialog yang bertujuan untuk menyiapkan mental siswa untuk belajar maka
ketika pembelajaran dimulai siswa bisa fokus serta memperhatikan penjelasan

dari guru. Hal ini serupa dengan yang dipaparkan Bapak Ngafifi:

* Wawancara dengan Bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 17 Mei 2024.
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“Biasanya saya sebelum pembelajaran dimulai itu saya mengajak
dialog dulu mba. Setelah itu, saya cek kehadiran atau menanyakan kabar
supaya siap untuk mengikuti pembelajaran”.*®

Pada sebuah pembelajaran penggunaan strategi sudah pasti digunakan.
Karena strategi bisa mempermudah guru saat menyampaikan materi
pembelajaran dengan baik. Hal ini tergantung pada kemampuan guru saat
menerapkan strategi. Strategi guru pada proses pembelajaran bisa dilihat dari
penerapan berbagai strategi pembelajaran yang dapat diterapkan guru saat
kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan
materi yang hendak disampaikan. Hal tersebut supaya memudahkan siswa
dalam memahami materi yang diberikan guru.

Materi pembelajaran merupakan sesuatu yang memuat pengetahuan
yang ditulis dan dirumuskan pada perencanaan pembelajaran, materi
dirumuskan pada perencanaan pembelajaran, materi yang diajarkan menjadi
dasar pertimbangan guru pada penentuan strategi. Strategi yang dipilih harus
sesuai dari materi yang diajarkan, materi dirumuskan pada indikator dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam menentukan strategi
pembelajaran guru memerlukan pertimbangan yang cocok untuk digunakan
pada materi yang akan diajarkan.

Adapun strategi pembelajaran yang dipakai guru pada pembelajaran
bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas yaitu
strategi dengan teka teki silang untuk materi mufradat, strategi membaca
nyaring untuk qira’ah, strategi bermain peran untuk materi kalam, terakhir
induksi untuk materi qawaid. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh
Bapak Ngafifi:

“Strategi pembelajaran langsung menjadi peran guru yang menjadi
pusat proses penyampaian pembelajaran bahasa Arab. Dan guru juga
menggunakan berbagai strategi yang bervariasi seperti menggunakan teka

teki silang untuk materi mufradat, strategi membaca keras untuk materi

* Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.
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gira’ah, strategi induksi untuk materi qawaid. Supaya siswa tidak merasa
jenuh dan bosan. Strategi sangat dibutuhkan pada pembelajaran maka sebisa
mungkin saya memilih strategi yang tepat untuk menyesuaikan materi yang
hendak disampaikan”.50
Berdasarkan hasil wawancara tersebut strategi yang dipakai disusun
agar mencapai tujuan yang diharapkan. Maksudnya fokus setiap keputusan
ketika menyusun strategi adalah mencapai tujuan. Maka dari itu, persiapan
tahapan pembelajaran dan pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar
semuanya diarahkan untuk mencapai tujuan. Dalam hal pembelajaran di kelas
VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas, agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran merupakan salah satu cara guru bahasa Arab mampu
mengoptimalkan pembelajarannya di kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Kabupaten Banyumas.
Dari hasil penelitian yang sudah diteliti peneliti untuk mengumpulkan
data dari observasi, wawancara, dokumentasi yang sudah penulis lakukan di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas, peneliti dapat menyajikan
data berbentuk teks yang berupa naratif pada pembelajaran bahasa Arab.
Berikut peneliti dapat memaparkan proses pembelajaran bahasa Arab
di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas. Terdapat beberapa hal
perlu dilaksanakan guru sebelum bahkan saat kegiatan pembelajaran
dilaksanakan, yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan wawancara pada tanggal 15 Mei 2024 yang dapat
dilaksanakan peneliti dari guru bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas, yaitu bapak Ngafifi mengatakan bahwa:
“Penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Guru merumuskan tujuan dan

0 Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1|
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.
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indikator pembelajaran, juga memilih strategi dan metode yang tepat
untuk pembelajaran bahasa Arab”.**

Perencanaan merupakan langkah awal proses pembelajaran. Guru
meyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan saat proses pembelajaran.
Yang perlu dipersiapkan seperti penetapan tujuan pembelajaran,
pemilihan sumber belajar, pemilihan strategi, pemilihan materi, dan
pemilihan penilaian.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru
supaya membantu tahap pelaksanaan pembelajaran. Yang dipersiapkan
seperti penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan sumber belajar,
pemilihan strategi, pemilihan materi, dan pemilihan penilaian.

Hal ini dikuatkan berdasarkan hasil wawancara dengan bapak
Ngafifi selaku guru bahasa Arab selaku guru bahasa Arab, pada hari senin,
20 Mei 2024, bahwasannya beliau sebelum pembelajaran telah
mempersiapkan RPP, strategi pembelajaran, dan materi pembelajaran.

“Yang saya persiapkan sebelum pembelajaran saya sudah mambuat
RPP, strategi pembelajaran, dan materi pembelajaran”.52
2. Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah melakukan perencanaan, tahap selanjutnya yaitu
pelaksanaan pembelajaran. Rencana pembelajaran yang sudah dirancang
saat proses pembelajaran di kelas kemudian dilakukan sesuai dari RPP.
Pada tahap ini guru memberikan instruksi untuk siswa sesuai dari rencana
pembelajaran yang sudah direncanakan. Tujuannya untuk mencapai hasil
belajar yang sudah ditetapkan.

Tahap pelaksanaan saat pembelajaran merupakan inti dari pada
proses belajar mengajar di kelas. Pada tahap ini, guru berinteraksi secara

langsung kepada siswa, membantu mereka memahami materi

5! Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1|
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.

%2 Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1|
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.
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pembelajaran, dan menciptakan lingkungan yang mendukung pengalaman

pembelajaran yang bermakna.

Berikut merupakan tahapan pelaksanaan yang dilaksanakan guru

saat proses pembelajaran di kelas berdasarkan hasil observasi yang

sudah penulis laksanakan:

a. Observasi Pertama

Penelitian pada pertemuan pertama ini, dilakukan pada hari 15 Mei

2024 pada pukul 10-55-11.30 WIB. Adapun pelaksanaan pembelajaran

pada pertemuan pertama ini meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal,

kegiatan inti, kegiatan penutup.

1)

2)

Kegiatan awal

Pembelajaran diawali oleh guru mengucapkan salam serta
mengajak semua siswa untuk berdo’a bersama-sama. Selanjutnya
guru menanyakan kabar siswa lalu dijawab oleh semua siswa.
Selanjutnya guru mengecek kerapihan pakaian, merapihkan tempat
duduk, dan persiapan siswa untuk menyiapkan peralatan alat tulis
dan buku pelajaran bahasa Arab yang akan dipakai. Kondisi ini
menunjukan bahwa siswa sudah siap untuk memperhatikan guru
dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Kemudian guru
memeriksa kehadiran siswa. Sebelum memulai pembelajaran guru
memberikan gambaran awal mengenai materi yang hendak
dipelajari.
Kegiatan inti

Pada kegiatan ini guru menyuruh siswa untuk
membuka buku LKS bahasa Arab materi bagian mufradat

(kosakata) tentang 4! (pekerjaan/profesi) yang hendak dipelajari,

selanjutnya sebelum memulai materi guru akan menerangkan
secara rinci supaya siswa memahami materi yang hendak
dipelajari, dilanjut guru akan memperkenalkan mufradat tentang

4l kemudian guru membacakan mufiadat secara fasih, kemudian

ditirukan oleh seluruh siswa dilanjut guru akan menghentikan
bacaan setelah membaca baris pertama yang kemudian diartikan
oleh guru agar siswa memahami bacaan yang sedang dibacanya.
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Selain itu juga guru menyuruh siswa untuk menirukan membaca
mufradat tersebut.
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Setelah dibacakan mufradat tentang ¢l guru menunjuk salah satu
siswa untuk menyebutkan satu mufradat yang sudah dipelajari, ketika
siswa tersebut keliru saat menyebutkan mufradat tersebut, guru
memberikan arahan dan menuntun sampai siswa tersebut tepat dalam
membaca dan mengucapkan mufradat tersebut.
3) Kegiatan penutup
Pada kegiatan ini guru mengulas kembali isi materi yang sudah
dibahas dan memberikan tugas untuk pemantapan mufradat yang

sudah dipelajari dengan memberikan waktu untuk mengerjakan.
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Setelah semua siswa sudah mengerjakan kemudian jawaban akan
didiskusikan bersama-sama oleh guru dan siswa. Sebelum materi
pembelajaran ditutup guru memberikan masukan pada siswa yang belum
lancar dalam membaca mufrodat dan diharapkan siswa dapat
memperhatikan lagi pengucapan mufradat secara jelas. Guru juga

memberikan tugas kepada siswa untuk mencari mufradat yang sesuai

dengan tema tentang 4Ll untuk mencari gambar tentang 4. il dan

membuat kalimat dibawah gambar ditulis secara mandiri. Dan menutup
pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah bersama-sama.

Berdasarkan hasil observasi diatas, dapat diketahui bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Arab di
kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja yaitu menggunakan strategi
pembelajaran al-kalimat al-mutaqathi’ah yaitu teka teki silang sebagai
pemantapan mufradat yang sudah dipelajari. Siswa mengikutinya dengan
antusias memperhatikan dan menirukan bacaan yang dibacakan oleh guru,
siswa juga aktif dalam mengerjakan penugasan teka teki silang. Hal ini
senada dengan yang dipaparkan oleh bapak Ngafifi:

“Dalam pembelajaran mufradat saya menggunakan strategi al-kalimat

al-mutaqathi’ah yaitu teka teki silang sebagai pemantapan mufradat yang
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sudah dibahas sekaligus menjadi penugasan untuk melatih mufradat yang
dikuasai siswa. Saya memilih strategi ini karena menyesuaikan
kemampuan siswa dan materi yang ada”.”®

Berdasarkan pernyataan bapak Ngafifi, pemilihan strategi yang
digunakan menyesuaikan dengan kemampuan siswa dan materi yang
hendak dibahas. Karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda
dalam menerima materi pelajaran. Berikut pernyataan Yuli terkait materi
mufradat yang sudah dibahas:

“Belajar bahasa Arab memang susah apalagi yang baru belajar bahasa
Arab pasti akan merasa kesulitan, namun pembelajaran bisa menjadi
menyenangkan kak jika strategi yang dipakai guru dapat membantu siswa
mudah dalam memahami materi tersebut”.>*

Berdasarkan pernyataan Yuli, pembelajaran bahasa Arab menjadi
mudah karena strategi yang digunakan guru sesuai dengan kemampuan
siswa. Dengan adanya penugasan dapat membantu siswa dalam
pemantapan materi. Pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan prosedur
pembelajaran yaitu ada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Penggunaan strategi al-kalimat al-mutaqathi’ah ini bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam penguasaan mufradat yang sudah
disampaikan dan juga ketepatan dalam mengerjakan.

b. Observasi kedua

Penelitian pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 20 Mei

2024 pukul 09.45-10.20 WIB. Adapun pelaksanaan pembelajaran pada

pertemuan kedua ini meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan

inti, dan kegiatan penutup.

5% Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1|
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.

* Wawancara dengan Yuli selaku siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.
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1) Kegiatan awal

2)

Kegiatan awal pada pertemuan ini sama dengan pertemuan
sebelumnya, yaitu guru mengajak seluruh siswa untuk berdo’a
bersama-sama. Dilanjut guru menanyakan kabar siswa yang
selanjutnya di jawab oleh seluruh siswa dan setelah itu, guru
mengabsensi kehadiran siswa. Kemudian guru meminta murid untuk
mengecek kerapihan pakaian, ketertiban tempat duduk, dan persiapan
siswa dalam menyiapkan peralatan alat tulis dan buku LKS pelajaran
bahasa Arab. Guru bertanya kepada siswa mengenai pembahasan
pelajaran di pertemuan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk menguji
dan mengecek kembali ingatan siswa terhadap materi yang sudah
dipelajarinya. Kemudian guru memberikan gambaran awal mengenai
materi yang akan dipelajari.

Kegiatan inti

Guru melanjutkan pembelajaran dengan memberi tahu siswa
untuk membuka LKS halaman 51 yang akan dipelajari hari ini, setelah
semua siswa membuka halaman yang dimaksud, guru memulai

pembelajaran dengan membacakan judul materi pembelajaran yaitu

gira’ah tentang 4Ll (pekerjaan/profesi), seperti biasa guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan apakah ada
yang belum mengerti dengan maksud judul tersebut, tujuannya agar
siswa aktif dalam pembelajaran, kemudian guru membagi siswa
menjadi tiga kelompok, yang nantinya setiap kelompok bergantian
membacakan gira’ah tersebut dengan suara yang nyaring atau keras.
Guru membacakan paragraf pertama pada teks dengan suara nyaring
kemudian kelompok pertama untuk membaca pargraf pertama dengan
keras, setelah guru membacakan sampai selesai dibaca hingga akhir
sampai kelompok akhir, guru memberikan kesempatan pada semua
kelompok untuk membacakan setiap  gira’ah yang sudah dibagi

perparagraf dan bergantian dengan kelompok lain sesuai pembagian
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kelompok dan pembagian bacaan, ketika ada siswa yang salah dalam
mengucapkan kata atau mufrodat dalam bacaan, guru segera
membenarkan dan menuntun siswa tersebut sampai betul dalam
melafalkan, guru juga memberikan tugas pada siswa untuk mencari
kosakata baru yang belum dipahami. Adapun materi gira’ah pada

pertemuan tersebut:
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3) Kegiatan penutup
Sebelum pembelajaran berakhir, guru memberikan tugas berupa
soal-soal yang ada di LKS kepada siswa sebagai evaluasi berdasarkan
bacaan yang telah diterjemahkan tadi. Karena waktu sudah hampir
habis, maka tugas yang diberikan untuk dikerjakan dirumah. Sebagai

penutup guru mengucap hamdallah dan salam kepada seluruh siswa.

Hasil dari observasi pada pertemuan kedua, guru telah melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur pembelajaran dari kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada pembelajaran gira’ah
guru menggunakan strategi gira’ah jahriyyah yaitu membaca nyaring
untuk meningkatkan kemampuan gira’ah siswa, tujuannya agar siswa
mudah berbahasa Arab dan mampu membaca dengan pengucapan yang

benar. Selama pembelajaran siswa juga mengikuti dengan antusias dan
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bersemangat serta memperhatikan dan menirukan bacaan yang dibacakan

oleh guru. Hal ini yang dipaparkan oleh bapak Ngafifi:

“Saat pembelajaran gira’ah saya menggunakan strategi membaca
keras karena memudahkan saya mengoreksi setiap bacaan jika ada yang
salah dalam mengucapkan mufrodat. Tujuannya juga agar siswa terbiasa

membaca dengan keras dan benar”.”®

Penggunaan strategi gira’ah jahriyyah ini bertujuan untuk
memudahkan guru dalam mengoreksi siswa dalam ketepatan membaca,
karena dengan membaca dengan keras dapat membiasakan siswa cara
mengucapan makharijul huruf dengan benar. Berikut pernyataan Lugqia

siswa kelas VIII terkait pembelajaran gira’ah:

“Sebenarnya saya agak kesulitan yah kak, karena saya sebelumnya
sekolah SD jadi belum terlalu lancar dalam materi gira’ah ini, namun
dengan strategi gira’ah jahriyyah yang dipakai guru dapat membantu

saya mengetahui letak kesalahan saya dalam membaca”.>®

Dalam pembelajaran gira 'ah kelas VIII sebisa mungkin melatih siswa
mampu membaca walau tidak semua sudah mahir dalam membaca
sehingga dengan gira’ah jahriyyah dapat mendorong siswa untuk lebih
aktif dan dapat mengetahui letak kesalahan saat sedang membaca dengan
keras. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan prosedur
pembelajaran yaitu ada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup.

c. Observasi ketiga
Penelitian pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada hari Rabu, 22
Mei 2024 pada pukul 07.10-07.45 WIB. Adapun pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan ketiga ini meliputi tiga kegiatan yaitu

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

% Wawancara dengan Bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja pada tanggal 20 Mei 2024.

% Wawancara dengan Lugia siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja pada tanggal
20 Mei 2024.
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Berdasarkan observasi yang penulis lakukan kelas VIII MTs Ma’arif
NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas dalam pembelajaran bahasa Arab
adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan awal
Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa untuk berdo’a bersama-sama. Kemudian guru
menanyakan kabar siswa yang kemudian di jawab oleh semua siswa.

Kemudian guru meminta seluruh siswa untuk mengecek kerapihan

pakaian, ketertiban tempat duduk, dan persiapan siswa saat

menyiapkan peralatan tulis dan buku LKS bahasa Arab yang akan
dipelajari. Kondisi ini menunjukan bahwa siswa sudah siap dan
memperhatikan guru untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab.

Dilanjut guru memeriksa kehadiran siswa. Sebelum memulai

pembelajaran guru bertanya kepada seluruh siswa mengenai

pembahasan pembelajaran di pertemuan sebelumnya. Hal ini
dilakukan supaya untuk menguji dan mengecek kembali ingatan siswa
terhadap materi yang sudah dipelajari.
2) Kegiatan inti
Dalam kegiatan ini guru memerintahkan siswa untuk membuka

LKS bahasa Arab materi bagian gawaid (tatabahasa) tentang fi’i/

madhi dan fi’il mudhori yang akan dipelajari, kemudian sebelum

memulai materi guru menjelaskan secara rinci supaya siswa
memahami materi yang akan dipelajari, guru menjelaskan materi

mulai dari pengertian, contoh, dan bagaimana perbedaan antara fi il

madhi dan fi’il mudhori seperti di LKS. Peserta didik diminta untuk

memperhatikan dengan membandingkan antara fi’il madhi dan fi’il
mudhori. Setelah siswa dapat mengidentifikasi pengertian, pembagian,
contoh dan perbedaan antara fi’il madhi dan fi’il mudhori, maka
dijelaskan bahwa pengertian fi’'il madhi adalah fi’il atau kata kerja
pada bahasa Arab yang menyatakan pekerjaan yang sudah dikerjakan

(masa lampau) sedangkan fi’il mudhori adalah fi’il atau kata kerja
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dalam bahasa Arab yang digunakan untuk menyatakan pekerjaan yang
sedang atau akan dikerjakan. Kemudian untuk perbedaan fi’il madhi
dan fi’il mudhori yaitu jika fi’il madhi menunjukan pekerjaan atau
peristiwa yang sudah lampau, fi il madhi juga bisa menerima ta ta’nis
sakinah yaitu ta sukun yang diletakan di akhir kata, yang menandakan
makna perempuan. sedangkan fi’il mudhori menunjukan pekerjaan
atau peristiwa yang sedang dikerjakan, fi’il mudhori juga bisa diawali
lam dan lan, fi il mudhori bisa didahului sin dan saufa.

Setelah dirasa siswa sudah memahami materi guru memberikan
contoh secara langsung sebagai pemantapan materi dengan menyuruh
siswa berdiri yang sebelumnya sedang duduk.

3) Kegaitan penutup
Pada kegiatan ini guru mengulas kembali isi materi yang sudah
dipelajari, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan kembali apakah ada materi fi’il madhi dan fi’il mudhori
yang belum dipahami. Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menjelaskan materi fi’il madhi dan fi’il mudhori dan membantu
menjawab apabila siswa belum lancar dalam menjelaskan materi.
Berdasarkan hasil observasi diatas, dapat diketahui bahwa selama
pembelajaran gawaid menggunakan strategi istintajiyyah materi fi'il
madhi dan fi’il mudhori di kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Kabupaten Banyumas berlangsung dengan baik, seluruh siswa juga
mengikuti pembelajaran dengan baik dan antusias. Berikut pernyataan
bapak Ngafifi:
“Dalam pembelajaran gawaid itu agak kurang susah ya, sehingga
dengan menggunakan strategi istintajiyyah siswa dapat mengetahui

pembelajaran gawaid sesuai dengan situasi yang terjadi. Sehingga hasil
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belajar jadi lebih mudah dicapai karena melibatkan siswa secara langsung
melalui kegiatan”.>’

Pembelajaran gawaid dengan menggunakan strategi istintajiyyah
memudahkan siswa memahami pembelajaran gawaid. Tujuannya supaya
mempermudah siswa dalam penyampaian materi. Berikut pernyataan
Reza:

“Betul kak, pembelajaran gawaid menjadi lebih mudah dipahami”®

Berdasarkan pernyataan peserta didik, pembelajaran bahasa Arab
menjadi menyenangkan. Guru meminta peserta didik untuk berdiri
dengan maksud menyampaikan materi dengan mudah dengan melihat
situasi. Hal ini bertujuan agar peserta didik yang kesulitan memahami
materi gawaid dapat menciptakan pemahaman secara mudah yang
membuat peserta didik lebih memahami dengan suatu peristiwa atau
situasi yang terjadi.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan prosedur
pembelajaran yaitu ada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

3. Kegiatan Evaluasi dan Tindak Lanjut
Ada dua jenis tes tertulis, yaitu Penilaian Tengah Semester (PTS) di
pertengahan semester dan Penilaian Akhir Tahun (PAT) di akhir semester.

Evaluasi dan tindak lanjut per-semester di MTs Ma’rif NU 1 Patikraja

Kabupaten Banyumas terbagi menjadi dau jenis, yaitu tes tertulis dan tes

tidak tertulis.

Tes tertulis yakni dengan siswa menjawab soal-soal tertulis yang
berhubungan dengan materi bahasa Arab, seperti yang tercantum dalam
buku ajar. Evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran bahasa Arab

yaitu dilakukan dalam bentuk tes tertulis. Tes tertulis ini berupa soal latihan

yang diberikan guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta

" Wawancara dengan Bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 22 Mei 2024.

%8 Wawancara dengan siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas
pada tanggal 22 Mei 2024.
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didik mengenai materi yang telah diajarkan. Dari hasil jawaban soal latihan
yang diberikan, maka guru dapat menilai kesesuaian strategi yang
digunakan sudah dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Hasil observasi pada pertemuan pertama materi mufradat yaitu pada
tanggal 15 Mei 2024, evaluasi yang dilakukan oleh guru yaitu guru
menanyakan perihal mufrodat-mufrodat yang telah dipelajari beserta artinya
seseuai yang dipaparkan bapak Ngafifi:

“Saya biasanya melakukan evaluasi materi mufradat terhadap siswa
dengan menanyakan mufradat yang telah dipelajari, dan menilai dari
partisipasi dalam mengikuti pelajaran, keaktifan dan menghafalkan bacaan
mufrodat. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu mengingat kembali
mufrodat yang telah dipelajari”. >

Evaluasi yang digunakan guru dalam materi mufradat yaitu dengan
menanyakan mufradat yang telah dipelajari, kemudian dengan itu guru
dapat menilai dari partisipasi dalam mengikuti pelajaran, keaktifan dan
menghafalkan bacaan mufrodat.

Hasil observasi pada pembelajaran kedua yang dilakukan pada tanggal 20
Mei 2024, peneliti mendapatkan data mengenai pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan strategi gira’ah jahriyyah.
Berikut yang dipaparkan bapak Ngafifi:

“Saya biasanya melakukan evaluasi materi qira’ah terhadap siswa
dengan cara praktik membaca kemudian memfokuskan ketepatan bunyi
mufrodat yang di baca, dan memberikan latihan soal yang berkaitan
dengan materi bacaan”.%

Pada saat pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab beliau melakukan

evaluasi dengan cara guru membacakan dengan nyaring dan jelas

> Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 Mei 2024.

® Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 20 Mei 2024.
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kemudian lebih memfokuskan perhatian siswa dalam membaca, menjaga
ketepatan bunyi mufrodat yang di baca, serta peserta didik dapat terpantau
dengan jelas saat praktik pembacaan itu berlangsung.

Hasil observasi pada pembelajaran ketiga yang dilakukan pada tanggal
22 Mei 2024, peneliti mendapatkan data mengenai pelaksanaan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan strategi istintajiyyah yaitu
induksi. Berikut pernyataan bapak Ngafifi:

“Saya biasanya melakukan evaluasi materi qawaid terhadap siswa
dengan cara menunjuk langsung peserta didik untuk menjelaskan materi
qawaid yang sudah dijelaskan”.®*

Berdasarkan yang dikatakan oleh Bapak Ngafifi, evaluasi dilakukan
oleh guru dengan cara guru menunjuk siswa untuk menjelaskan fi’il madhi
dan fi’il mudhori dan membantu menjawab jika peserta didik belum
paham. Berdasarkan pemahaman peserta didik terhadap materi qawaid

yang sudah diajarkan hari itu.

B. Analisis Data

Setelah mengemukakan beberapa temuan penelitian di atas, kemudian

peneliti menganalisis temuan tersebut yaitu:

Strategi Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII MTs Ma’arif NU 1
Patikraja

Dalam strategi pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1
Patikraja sama dengan teori dalam bukunya Septi Gumiandari yang
menggunakan strategi pembelajaran sesuai materi yang akan disampaikan
untuk memudahkan dalam proses belajar mengajar. Secara umum strategi
pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten
Banyumas terlaksana dengan baik. Pelaksanaan strategi pembelajaran dengan

menggunakan berbagai strategi pada kegiatan inti telah dilaksanakan dengan

61 Wawancara dengan bapak Ngafifi selaku guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1|
Patikraja Kabupaten Banyumas pada tanggal 22 Mei 2024.
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langkah-langkah yang sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk
mengetahui lebih jelas, dapat dilihat dari analisis dalam perencanaan, kegiatan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran sebagai berikut.

1. Perencanaan

Perencanaan dalam sebuah pembelajaran adalah hal yang penting bagi
guru, karena dengan adanya perencanaan pembelajaran menjadi terarah dan
dapat dicapai secara maksimal sesuai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Sebelum memulai pembelajaran perlu adanya sebuah perencanaan, dimana
perencanaan pembelajaran tersebut tertuang dalam RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran).

Berdasarkan penyajian data yang sudah penulis lakukan diketahui
bahwa sebelum melakukan pembelajaran guru mata pelajaran bahasa Arab
di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas membuat RPP
terlebih dahulu.

Pada saat pembelajaran langkah-langkahnya yang guru gunakan
memang sudah sesuai saat kegiatan observasi peneliti lakukan, namun
seperti yang sudah peneliti katakana bahwa masih ada beberapa kekurangan
dimana guru melupakan beberapa langkah kegiatan pembelajaran di akhir,
seperti tidak memberikan apresiasi atau moivasi terhadap peserta didik.
Akan tetapi dalam hal langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang beliau
buat sudah terjabar secar rinci dengan adanya kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir.

Berdasarkan data yang diperoleh keseluruhan diketahui bahwa guru
sudah merencanakan pembelajaran dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan
adanya persiapan guru dalam pembelajaran dengan menyiapkan RPP,
menggunakan bervariasi strategi dengan langkah-langkahnya dalam
pembelajaran yang akan dilakukan dengan perencanaan yang matang dan
kemampuan yang memadai.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh shafa yang

mengatakan bahwa, pembelajaran yang baik. Perencanaan yang baik



51

biasanya dilakukan dengan membuar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).%
2. Kegiatan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan penerapan langkah-langkah
dalam proses pembelajaran. Hal yang perlu diperhatikan yaitu bahan
pembelajaran dimana bahan pelajaran tersebut merupakan substansi yang
akan disampaikan dalam pelaksanaan pembelajaran. Tanpa adanya bahan
pelajaran proses pembelajaran tidak akan berjalan karena bahan pelajaran
adalah sebuah inti pembelajaran dapat terlaksana, maka dari itu guru
diharapkan dapat menguasai materi dan terampil dalam menggunakan
metode dan strategi yang tepat pada materi yang disampaikan.

Menurut hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dalam
penelitian ini, dapat diinformasikan bahwa guru yang berhasil adalah guru
yang menguasai materi karena guru menggunakan bahasa tubuh yang
mudah dimengerti didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Roos M.S. Tuerah
yang menyatakan bahwa kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan
pengetahuan sangat bergantung pada penguasaan pengetahuan yang akan
dikomunikasikan. Hal ini berarti bahwa proses komunikasi dengan peserta
didik, faktor penguasaan, materi ajar yang mampu mengkomunikasikan
guru dalam materi pembelajaran, penguasaan materi yang tampak dalam
perilaku nyata, penguasaan materi yang tampak saat guru menjelaskan,
mengkomunikasikan materi, dan sikap guru. Oleh karena itu kinerja guru,
salah satunya dipengaruhi oleh penguasaan materi pembela;j aran.®®
Menurut hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dalam penelitian

ini, didapati informasi bahwa guru menerapkan strategi sesuai materi

yang akan disampaikan, yaitu:

%2 Shafa. 2014. “Karakteristik Proses Pembelajaran Kurikulum 2013”, Jurnal Dinamika
Ilmu. Vol. 14, No. 1.

® Roos M. S. Turch. 2015. “Penguasaan Materi Pembelajaran, Manajemen dan
Komitmen Menjalankan Tugas Berkorelasi pada Kinerja Guru SD di Kota Tomohon”, Jurnal
Inovasi dan Teknologi Pembelajaran, Vol. 1, No.2.



52

a. Pembelajaran Mufradat
Dapat diketahui peneliti bahwa strategi yang digunakan guru
bahasa Arab dalam pembelajaran mufradat seperti diatas melatih
peserta didik untuk berfokus pada kata dasar umum yang digunkan
dalam keseharian. Adapun penerapan strategi yang digunakan guru
bahasa Arab dalam pembelajarannya di kelas VIII menggunakan
strategi al-kalimat al-mutaqathi’ah (teka teki silang) sudah sesuai
dengan prosedur pembelajaran sebagai penerapan strategi pada
pembelajaran mufradat. Dilihat dari langkah-langkah yang digunakan
sesuai dengan strategi yang diterapkan dengan teori al-kalimat al-
mutaqathi’ah dari bukunya Septi Gumiandari. Adapun perbedaannya
seperti guru menerapkan strategi pada bagian penugasan dimana guru
juga memberi waktu yang seharusnya lebih memadai bagi peserta
didik untuk mengerjakan dan menjawab pertanyaan tersebut, serta
terus memberi motivasi. Seharusnya yang demikian dapat ditambahkan
kedalam referensi strategi yang diterapka di kelas VIII.
b. Pembelajaran Qira’ah
Dalam proses pembelajaran bahasa Arab terkait dengan pelajaran
qira'ah, guru bahasa Arab kelas VIII menggunakan strategi pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Strategi ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mencari tahu sendiri tentang
hal-hal yang dianggap sulit serta pemahaman dan konsentrasi ketika
membaca wacana atau teks. Strategi yang diterapkan di kelas VIII sedikit
berbeda dengan strategi Mudzakarat al-Talamidz dan Qira'ah Jahriyyah
dari bukunya Septi Gumaiandari. Penerapan strategi pembelajaran bahasa
Arab di kelas VIII sudah cukup baik tinggal di olah lagi agar
pembelajarannya lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
c. Pembelajaran Qawaid
Penerapan strategi pembelajaran qawaid di kelas VIII seperti yang
telah penulis sajikan dalam penyajian data memiliki beberapa

perbedaan dengan strategi Istinjajiyyah. Strategi yang digunakan
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dalam pembelajaran gawaid di kelas VIII, dimana peserta didik dapat
mengidentifikasi perbedaan fi’il madhi dan fi’il mudhor’i untuk
mengetahui perbedaan fi’il madhi dan fi’il mudhor’i terkait yang
sedang dipelajarinya. Tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman peserta didik mengenyam penjelasan dari guru. Strategi
yang diterapkan guru bahasa Arab di kelas VIII sudah baik akan tetapi
jauh lebih baik jika dalam pembelajarannya dapat menggunakan peta
konsep dan melakukan cross check seperti dalam strategi istinjajiyyah.
2. Evaluasi pembelajaran

Evaluasi merupakan tindakan untuk mengetahui nilai keberhasilan
dalam suatu proses pembelajaran seseorang yang telah melakukan proses
belajar tertentu. Tujuannya yaitu untuk memperbaiki proses pembelajaran
dan memberikan umpan balik untuk digunakan dalam perencanaan yang
akan datang. Pada setiap pembelajaran yang telah berlangsung, guru selalu
melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik
tehadap materi pembelajaran. Guru sangat berperan penting dalam
pembelajaran agar mampu melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada penyajian data,
diketahui peneliti bahwa guru melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi
pertama dilakukan pada kegiatan inti yaitu dengan tanya jawab langsung
dengan siswa mengenai mufrodat yang ada pada bacaan dan menilai
partisipasi dan keaktifan peserta didik dalam ketepatan membaca mufrodat.
Sedangkan evaluasi pada pertemuan kedua pada kegiatan inti dan kegiatan
akhir yaitu dengan tanya jawab langsung dengan siswa mengenai qira’ah
yang ada pada teks bacaan dan menilai partisipasi dan keaktifan peserta
didik dalam ketepatan membaca mufrodat. Dan di akhir yaitu guru juga
memberikan tugas berupa soal-soal yang ada di LKS yang berkaitan dengan
materi pembelajaran yang sudah dipelajari. Evaluasi yang ketiga dilakukan
pada kegiatan inti yaitu dengan tanya jawab langsung dengan siswa
mengenai qawaid yang ada pada LKS dan menilai partisipasi dan keaktifan

peserta didik dalam ketepatan menjawab pertanyaan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian menunjukan bahwa pembelajaran bahasa Arab di MTs

Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas dilakukan dalam tiga tahap.
Pertama, ada tahap perencanaan, dimana tujuan pembelajaran, materi,
strategi, sumber belajar, evaluasi, dan pengaturan kelas. Kedua, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun pada tahap perencanaan
dilaksanakan oleh guru pada tahap pelaksanaan. Ketiga, tahap evaluasi dan
tindak lanjut dilakukan untuk mengukur seberapa pemahaman siswa tentang
mata pelajaran, menilai efektivitas pengajaran, menganalisis hal-hal yang
dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam pembelajaran berikutnya.

Strategi pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan di MTs Ma’arif
NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas yaitu: Pertama, strategi pembelajaran
mufrodat (kosakata) guru bahasa Arab menggunakan strategi A/-Kalimat al-
Mutaqathi’ah yaitu strategi teka teki silang. Karena langkah-langkah yang
digunakan lebih memantapkan penguasaan kosa kata dari mufradat yang
telah dipelajari peserta didik. Kedua, strategi pembelajaran gira’ah
(membaca). Strategi pembelajaran gira’ah guru bahasa Arab menggunakan
strategi gira’ah jahriyyah (membaca keras). Membaca dengan suara keras,
cenderung bersifat melatith. Dengan membaca keras peserta didik dapat
melatih pelafalan bahasa Arab yang benar. Ketiga, strategi pembelajaran
kalam guru bahasa Arab menggunakan strategi tamtsiliyyah yaitu bermain
peran. Dimana peserta didik diasah kemampuan mengungkapkan atau
berbicara bahasa Arab di depan teman sekelas terkait materi yang sedang
dipelajari. Strategi yang diterapkan guru bahasa Arab sudah baik karena
melatih keberanian peserta didik dalam kemampuan berbicara bahasa Arab.
Keempat, strategi pembelajaran gawa’id (tata bahasa) guru bahasa Arab
menggunakan strategi istintajiyyah yaitu induksi. Pola strategi instijajiyyah

memodifikasi penjelasan guru, dengan diselingi contoh lain untuk
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pemantapan materi agar peserta didik tetap konsentrasi mengamati

berjalannya materi.
Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti
menyadari bahwa adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian ini.
Keterbatasan yang dialami yaitu waktu subjek pada saat akan mencari data
atau melakukan wawancara karena subjek memiliki banyak kegiatan
sehingga sulit untuk ditemui dan melakukan wawancara. Namun hal
tersebut tidak membuat peneliti kekurangan data, karena subjek telah
memberikan data yang cukup sehingga peneliti dapat memaksimalkan

penyusunan skripsi ini dengan baik.
Saran

Penelitian ini merupakan sebuah studi yang berfokus pada strategi
pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas, peneliti memberikan
beberapa saran dan rekomendasi kepada pihak terkait diantaranya:

1. Saran Teoritis
a. Bagi Kepala Sekolah
Dengan melihat strategi yang digunakan guru hendaknya
dikembangkan inovasi dengan memadukan berbagai variasi strategi
dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru Bahasa Arab
Diharapkan guru mampu menerapkan strategi, model, serta media
pembelajaran yang bisa meningkatkan hasil pembelajaran Bahasa
Arab. Namun penggunaan strategi, model dan media pembelajaran
tersebut juga harus memperhatikan respon siswa apakah responnya
baik atau sebaliknya. Kemudian juga tetap memperhatikan langkah-

langkah pembelajaran maupun proses pembelajaran.
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c. Bagi Siswa

a. Bagi siswa, hendaknya harus lebih giat belajar agar dapat
meningkatkan kemampuan diri dalam membaca, menulis, dan
berhitung. Serta dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas
dengan baik dan semangat.

d. Bagi Peneliti

b. Hendaknya dapat digunakan sebagai acuan dalam menerapkan
strategi guru dalam pembelajaran bahasa Arab di kemudian hari
ketika terjun di lapangan agar siswa memiliki ketrampilan membaca
yang tinggi.

e. Bagi Pembaca

c. Hendaknya menjadi tolak ukur ketika akan mengadakan penelitian.
Dan juga dapat dijadikan rujukan atau referensi untuk dikembangkan
lebih lengkap berkaitan dengan strategi guru dalam pembelajaran
bahasa Arab.

2. Saran Praktis

d. Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan bagi penelitian-penelitian lainnya. Misalnya dengan tema
yang lebih mendalami dari masing-masing strategi pembelajaran
yang ada.

e. Baik dari segi sumber jurnal maupun teori yang tersedia, penelitian
ini masih memiliki keterbatasan. Penelitian ini belum pernah

dilakukan sebelumnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Observasi, Wawancara, Dokumentasi

PEDOMAN OBSERVASI

Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja

PEDOMAN DOKUMENTASI

a. Data lembaga MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
b. Visi dan misi MTs Ma’arif NU 1 Patikraja

o o

Data tenaga pendidik dan kependidikan MTs Ma’arif NU 1 Patikraja
Data siswa MTs Ma’arif NU 1 Patikraja

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada kepala madrasah MTs Ma’arif NU 1 Patikraja

1.

Bagaimana gambaran MTs Ma’arif NU 1 Patikraja dilihat dari kondisi
guru dan peserta didik?

Bagaimana peran kepala madrasah dalam pengelolaan pembelajaran?
Bagaimana upaya madrasah mempersiapkan guru yang baik dalam

merancang strategi pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran?

B. Kepada Guru bahasa Arab

1.

Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1
Patikraja?

Apasaja yang perlu dipersiapkan guru sebelum kegiatan pembelajaran
di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?

Pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa arab di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?

Strategi pembelajaran apa yang digunakan di kelas VIII MTs Ma’arif
NU 1 Patikraja?

Apa yang mendasari pemilihan strategi tersebut?

Buku dan sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran?
Bagaimana keadaan peserta didik di kelas dalam pembelajaran bahasa
Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?

Berapa kali jam pelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan?



C. Kepada Peserta Didik kelas VIII

1.

Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja?

Apakah bahasa Arab menyenangkan di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Apa kesulitan kamu dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif
NU 1 Patikraja?

Bagaimana pendapat kalian tentang strategi yang guru terapkan di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?

Apakah strategi yang guru gunakan memudahkan kalian dalam
memahami bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?



Lampiran 2. Hasil Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan kepala madrasah

1.

2.

Identitas Narasumber

Nama : Moch. Aris Fahmi, M.Pd.1

Jabatan : Kepala Madrasah

Pertanyaan dan Jawaban

a. Bagaimana gambaran MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?

Jumlah guru saat ini ada 23 orang dan jumlah karyawannya 5 orang.

Untuk peserta didik tahun ini sudah tersebar merata dari sekolah-

sekolah negeri dan sekolah swasta. Jumlah siswa tahunini secara

keseluruhan dari kelas VII-1X adalah 368 siswa, dimana jumlajhnya
meningkat dari tahun ketahun.

b. Bagaimana peran kepala madrasah dalam pengelolaan pembelajaran?

Dalam pengelolaan pembelajaran kepala sekolah memiliki peran untuk

memberikan  pengarahan kepada guru terkait pembelajaran.

Pengaturannya ada di bidang kurikulum, mulai dari penyusunan kelas,

perencanaan jaddwal pembelajaran, serta perangkat pembelajaran.

c. Apa hambatan yang dihadapi dari penerapan kurikulum?

Hambatannya ada pada peserta didik yang heterogen. Kemampuan

peserta didik yang berbeda dan guru yang kurang tepat menerapkan

metode pengajaran mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai.
namun secara umum sudah baik.

d. Bagaiamana upaya madrasah mempersiapkan guru yang baik untuk
merancang  strategi  pembelajaran agar mencapai  tujuan
pembelajaran?

Upaya yang dilakukan adalah meningkatkan kompetensi guru. Misalnya

ada kekurangan dalam bidang ilmu teknologi, maka sekolah akan

mengadakan workshop dengan mendatangkan pemateri yang memang
ahli di bidang tersebut. Jika permasalahan berkaitan dengan metodologi,
maka akan didatangkan yang ahli dalam bidang tersebut.



Wawancara dengan guru bahasa Arab

Identitas Narasumber

Nama :A. Musthofa Ngafifi, S.Pd

Jabatan : Guru bahasa Arab

Pertanyaan dan Jawaban

a. Apa tujuan pembelajaran Bahasa arab di MTs Ma’arif NU 1
Patikraja?

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma'arif NU 1 Patikraja yaitu:

(1) agar peserta didik menumbuhkan kecintaan dan kemampuan dasar

berbahasa Arab yang meliputi kemampuan mendengar, berbicara,

membaca dan menulis, (2) peserta didik mampu menyimpulkan kaidah—

kaidah dasar bahasa arab yang ada dalam bahasa dan tulisan.

b. Apasaja yang dipersiapkan sebelum kegiatan pembelajaran di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja?

Yang dipersiapkan ada RPP, silabus, dan materi pembelajarannya.

c. Buku dan sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran?

Menggunakan buku kemenag dan LKS MGMP Ma’arif (Musyawaroh

Guru Mata Pelajaran).

d. Bagaimana keadaan peserta didik di kelas dalam pembelajaran
bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?

Bervariasi, ada yang merasa kesulitan karena tidak ada basic belajar

bahasa Arab. Ada yang merasa mudah karena sebelumnya sudah ada

basic belajar di MI.

e. Berapa kali jam pelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan?

Pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan tiga kali dalam seminggu di

setiap kelas dengan waktu satu jam pelajaran (45 menit).

C. Wawancara dengan peserta didik kelas V111

1.

Identitas Sumber
Nama :Yuli Ana
Kelas :VIIIC
Pertanyaan dan Jawaban
a. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja?
Baik, yang mengajar juga bukan yang membuat sulit.
b. Apakah bahasa Arab menyenangkan di MTs Ma’arif NU 1
Patikraja?
Menyenangkan, karena kalau bicara pakai bahasa arab nyaman saja.
c. Apa kesulitan kamu dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja?
Ada satu kata dalam bahasa Arab yang banyak arti.



d. Bagaimana pendapat kalian tentang strategi yang guru terapkan di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Membuat mudah paham tentang materinya.
e. Apakah strategi yang guru gunakan memudahkan kalian dalam
memahami bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Membantu karena memudahkan materi yang disampaikan menjadi lebih
mudah dipahami.
Identitas Sumber
Nama : Putra
Kelas :VIIIB
Pertanyaan dan Jawaban
a. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja?
Agak susah ya, karena saya dari SD jadi kurang paham bahasa Arab.
b. Apakah bahasa Arab menyenangkan di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Biasa saja tidak terlalu suka juga tidak terlalu tidak suka.
c. Apa kesulitan kamu dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja?
Susah karena baru mempelajari jadi adaptasinya lumayan lama.
d. Bagaimana pendapat kalian tentang strategi yang guru terapkan di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Penyampaian kadang membuat bosan.
e. Apakah strategi yang guru gunakan memudahkan kalian dalam
memahami bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Kurang.
Identitas Sumber
Nama :Reza
Kelas :VIIC
Pertanyaan dan Jawaban
a. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja?
Termasuk seru, jadi kita belajar bahasa Asing.
b. Apakah bahasa Arab menyenangkan di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Menyenangkan.
c. Apa kesulitan kamu dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs
Ma’arif NU 1 Patikraja?
Kesulitan ketika belum paham tetapi waktu pelajarannya sudah habis.
d. Bagaimana pendapat kalian tentang strategi yang guru terapkan di
MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
Asyik dan tidak membuat bosan.



e. Apakah strategi yang guru gunakan memudahkan kalian dalam
memahami bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Patikraja?
lya memudahkan dalam memahami bahasa Arab.



Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan kepala madrasah MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Bapak
Moch. Aris Fahmi, M.Pd.I

Wawancara dengan guru bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1 Patikraja Bapak A.
Musthofa Ngafifi, S.Pd

Wawancara dengan peserta didik MTs Ma’arif NU 1 Patikraja kelas VIII

Yuli an



Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Proses Belajar Mengajar




Lapiran 5. Buku Bahan Ajar LKS Bahasa Arab
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Lampiran 6. Materi Pembelajaran
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Lampiran 7. Surat Permohonan Ijin Observasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No, 40A Purwokerto 53
Telopon (0281) 638624 Faksimil (0281) 536563

wivw ik uinsaizu ae.id

Nomor B.m.5104/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/10/2023 30 Oktober 2023
Lamp. -

Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala MTs Ma'arit NU 01 Patikraja
di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami;

1. Nama : Uyana Faridatus Sholihah
2.NIM : 2017403080

3. Semester : 7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi . Pendidikan Bahasa Arab
5. Tahun Akademik : 2023/2024

Memohon dengan hormat kepada Bapak/ibu untuk kiranya berkenan membetikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berkut:

1. Objek : Guru Bahasa Arab dan Siswa
: MTs Ma'arif NU 01 Patikraja - JL. RAYA KEDUNGRANDU RT
2. Tempat / Lokasi 03/03 KEDUNGRANDU PA KRAJA, Kedungrandu, Kec.
Patikraja, Kab. Banyumas Prov. Jawa Tengah
3. Tanggal Observasi :31-10-2023 s.d 14-11-2023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ ibu, kam| sampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah




Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KAB. BANYUMAS

MTs MA'ARIF NU 1 PATIKRAJA
Alamat : JL. Raya Kedungrandu RT.03/RW.03 Patikraja Banyumas 83171
H Talp. (0281) 6844204

] RV Y RN

Nomor ; 030/LPM33 TRMTs -24/A/112024

Yang Bertanda wngan di bawah im Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma'anf NU | Patikraja
Kabupaten Banyumas, menerangkan bahwa :

Nama - LIYANA FARIDATUS SHOLIHAH

NIM - 2017403090

Jurusan Pendidikan Bahasa Arob

Fokultas Tarbiyah dan llmu Kegurvan

Universitas : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROFESOR KIAT HAJI SAIFUDDIN

ZUHRI PURWOKERTO

Yang bersangkutan telah mengadakan Observasi Pendahuluan di Madrasah Tsanawiyah
Ma'arif NU | Patikraja Kabupaten Banyumas, pada tanggal 6 November 2023 dengan  judul
“Strategi Guru Bahasa Arab Dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Dalam Membaca Tulisan
Arab Di Kelas IX MTs Ma'arif NU | Patikraja™,

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya




Lampiran 9. Rekomendasi Seminar Proposal

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jadan Jendecal A Yar No. 40A Purwokorio 53126
Telepon (0281) 535624 Fakmimil (0281) 636553
Waw unsairy ac

REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini kam Dosen Pembimbing Sknipsi dari mahasswa

Nama Liyana Faridatus Sholihah

NIM 20174030590

Semester 8

Jurusan/Prodi _PBA

Tahun Akademik 2020
Siswa Dalam Membaca Tulisan Arab Di Kelas IX MTs
Ma'anf NU 1 Patikrsja

Menerangkan bahwa proposal sknpsi mahasiswa tersebut telah siap untuk disemunarkan
m;unmmmmwwwmmm

mmmmmummm




Lampiran 10. Blangko Bimbingan Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAXULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalun Jencersl A Yar Na 424 Purwchans 51120
Tokpon (D291) K3SEN Farmrs) 15281) 436553

s LOceTs s d
BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL
Nama . Lyana Faridatus Sholbah
No. incuk 1 2017405080
Fokuttas/ Jurusan CFTIRIPEA
Pembimbing ~Dr, A NGhal MS
Nama Judu . Strategl Gurw Bahasa Arab Calam Mangatasi Kesultan Siswa Dalam Memtaca Tuksan Amab Kelas IX MTs Maanf NU 1

T b Fuimaing | Nabssie
L wamit, la Pesam batian  maten  feon, metc €. medic, gumber 4
Citmber gacs AL Geatan (are”  Balacans, Mogedas,

4
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M
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fn L © Pravheban st fennd  (angkan- langiak  asarsT
feorvar seda | fupe

b

Dtustd | Purwukerto
Pada tanggal: 5 Februan 2023
Daosen

NIP, 198807042015032004



Lamiran 11. Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No. 40A Purwoleno 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimik (0281) 636552
www unsalzu ac

SURAT KETERANGAN

No. B.e 1080/ Un 1 QFTIK.JPI/PP.05.3/3/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof, K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

Strateql Guru Bahasa Arab Dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Dalam Membaca Tulisan
Arab Di Kelas IX MTs Ma'arif NU 1 Patikraja
Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Liyana Faridatus Sholihah

NIM : 2017403090

Semester :8

Jurusan/Prodi :PBA

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 4 Maret 2024
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagalmana mestinya.

Ade Ruswatie, 5 Pd |, MPd
9E5 0704 201503 2 004



Lampiran 12. Surat Permohonan ljin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Judan Jenderal A Yani, No. 40A Purwokeno 53126
Telepon (0281) GISE24 Faksimili (0281) 636553

www Stk unsaizu acd

Nomor : B.m.2134/Un 19/D.FTIK/PP.05.3/05/2024 07 Mei 2024
Lamp, [ -
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala Sekotah MTs Ma'ard NU 01 Patikraja

Kec. Patikraja

di Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan membenkan ljin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai benkut :

1. Nama Liyana Faridatus Sholihah

2.NIM : 2017403090

3. Semester . B (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

5. Alamat - JI. Singosari Rt03Rw04 Pekuncen Kroya Cilacap

6. Judul pgwg Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Ma'arif NU 1

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagal berikut |

1. Objek : Siswa dan Guru Bahasa Arab
2. Tempat / Lokasi . MTs Ma'arif NU 1 Patikraja

3. Tanggal Riset : 08-05-2024 s/d 08-07-2024

4, Metode Penelitian . Kualitatit

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan ;
1. Kepala sekoiah




Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Riset

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU KAB. BANYUMAS

% %] MTs MA’ARIF NU 1 PATIKRAJA
o Alamat : JL. Raya Kedungrandu RT.03/RW.03 Patikraja Banyumas 53171
tpaaamrny  Emell : : mismanupatikraja@yahoo.com Teip, (0281) 8844394

JRAT RAN DA
Nomor : 030//LPM/33,18/MTs,-24/A/11/2024

Yang Bertanda tangan di bawah int Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma'arif NU 1 Patikrajo
Kabupaten Banyumas, menerangkan bahwa :

Nama ;. LIYANA FARIDATUS SHOLIHAH

NiM 2017403050

Jurusan . Pendidikan Bahosa Arab

Fakultas ¢ Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Universitas . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROFESOR KIAl HAJI SAIFUDDIN

ZUHRI PURWOKERTO

Yang bersangkutan telah mengadakan Observasi Pendohuluan di Madrasah Tsanawiyah
Ma'arif NU 1 Patikraja Kabupaten Banyumas, pada tanggal 6 November 2023 dengan judul -
“Strategi Guru Bahasa Arab Dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Dalam Membaca Tulisan
Arab Di Kelas IX MTs Ma'orif NU | Patikraja™.

Demikion Surst keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagnimona mestinya.

Patikraja, 06 Februard 2024
-y, Kepala Madrasah




Lampiran 14. Sertifikat Pengembangan Bahasa




Lampiran 15. Sertifikat Pengembangan Bahasa

.
Lampiran 16. .S"er,K’kat&’PL




Lampiran 19. Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaan Jondenl A, Yers, No. 40A Purwokero 53126
Tefepon (0281) 635624 fnmll‘qwnm

W AT G
BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Liyana Faridatus Sholihah
NIM 12017403090
Jurusan/Prodi :FTIK/PBA
Pembimbing - Dr, Ali Muhdi, M.Pd.l., M.S.I.
Judul : Strategl Pembelsjaran Bahasa Arab di MTs Ma'arif NU 1 Patikraja
Hari / Tanda Tangan
N
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Purwaokerto, 12 Juni 2024
Dasen Pembi "]

I, M.Pd.l. M

NIP, 197702252008011007




Lampiran 20. Surat Rekomendasi Munaqosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Julan Jendeeal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telopon (0281) 835624 Faksimill (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa;

Nama : _Liyana Faridatus Sholihah

NIM 1 2017403090

Semester : B (Delapan)

Jurusan/Prodi ¢ _Pendidikan Bahasa Arab

Angkatan Tahun ¢ _2020

Judul Skripst i __ Strategi Pembelajaran Bahasa Arab kelas VITI MTs

Ma'arif NU | Patikraja

Mencrangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan sctelah
mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan makium dan mendapatkan penyeclesaian

schagaimana mestinya.
Purwokerto,
Mengetahui,. Dosen Pembimbing
Ketuaturasan/prodi PBA
240 g s
Dr. Ade Ruswatie, S.Pd.1., M. Pd, Dr. Ali Muhdi, M.S.I
NIP. 19860704 201503 2 004 NIP. 198607042015032004

TAIN.PWT/FTIK/05.02

Tangeal Terbit © diish tnggal
No. Revisi 10




Lampiran 21 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah | : MTs Ma’arif NU 1 Materi Pokok :BAB5 - &l
Patikraja
Mata Pelajaran : Bahasa Arab Sub Materi : ST
Kelas/Semester : VII/Genap Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (pertemuan ke — 23)

A. Kompetensi Dasar

3.9. Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur | 4.9. Mendemonstrasikan tindak tutur memberi dan

kebahasaan (bunyi, kata, dan makna) dari teks naratif meminta informasi terkait profesi
sederhana yang berkaitan dengan tema: ZAsllyang memperhatikan gsle Jab g;Lall Jaall baik secara
melibatkan tindak tutur memberi dan meminta . Ny

) ] ) i ] lisan maupun tulisan

informasi terkait profesi dengan memperhatikan {22l

wale Jad plall 4.10. Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif

3.10. Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana yang
berkaitan dengan tema: 4eslldengan memperhatikan

bentuk, makna dan fungsi dari ol Jad g,Lall Jasll

B. Indikator Hasil Pembelajaran

1.
2.

Peserta didik dapat menganalisis —S|| (Tarkib/Kaidah Bahasa Arab)

Peserta didik dapat menyusun kalimat bahasa Arab sesuai dengan S|l (Tarkib/Kaidah
Bahasa Arab)

C. Tujuan Pembelajaran

1

Dengan mempelajari S, (Tarkib/Kaidah Bahasa Arab), peserta didik mampu menganalisis
teks bahasa Arab yang berkaitan dengan tema 2. Ll dengan benar sesuai dengan kaidah

kebahasaan.
Dengan mempelajari S, (Tarkib/Kaidah Bahasa Arab), peserta didik dapat menyusun
kalimat bahasa Arab sesuai dengan —uS|,Ul (Tarkib/Kaidah Bahasa Arab) yang berkaitan

dengan tema 4Ll dengan baik.

D. Materi Pembelajaran
Buku Bahasa Arab Kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Patikraja halaman 79 - 80

E. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan :

1.

2.
3.

4,
Inti

1.

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan mengajak peserta didik untuk
berdo’a.

Guru menanyakan kabar siswa lalu dijawab oleh semua siswa.

Guru mengecek kerapihan pakaian, merapihkan tempat duduk, dan persiapan siswa untuk
menyiapkan peralatan alat tulis dan buku pelajaran bahasa Arab.

Kemudian guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru memerintahkan siswa untuk membuka LKS bahasa Arab materi bagian gawaid
(tatabahasa) tentang fi il madhi dan fi’il mudhori yang akan dipelajari.

sederhana yang berkaitan dengan tema:
dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi

dari susunan gramatikal gale Jad s Lall Jasll




2. Guru menjelaskan materi mulai dari pengertian, contoh, dan bagaimana perbedaan antara
fi’il madhi dan fi’il mudhori seperti di LKS.

3. Peserta didik diminta untuk memperhatikan dengan membandingkan antara fi il madhi dan
Sfi’il mudhori.

4. Setelah dirasa siswa sudah memahami materi guru memberikan contoh secara langsung
sebagai pemantapan materi dengan menyuruh siswa berdiri yang sebelumnya sedang

duduk.
5. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang kegiatan pembelajaran.
Penutup :

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi hasil proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan
disiplin.

5.  Guru memberikan evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik dan atau mengukur
ketuntasan pembelajaran. Guru menyampaikan informasi tentang materi pembelajaran

selanjutnya.
F. Penilaian
1. Penilaian Sikap : Proses selama pembelajaran.
2. Penilaian pengetahuan : Tanya jawab tentang materi.
3. Penilaian keterampilan : Tugas dalam materi.
Mengetahui Banyumas, 5 Februari 2024
Kepala Madrasah, Guru Mata Pelajaran,
4 -
73 7
Moch. Aris Fahmi, M. Pd.I A. Musthofa Ngafifi, S.Pd.

NIP. - NIP. -
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